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MOTTO 

 

هَا يُّ
َ
أ ئرَِ  يوَ ٱلَِّ  يََٰٓ ْ شَعََٰٓ ْ لََ تُُلُِّوا ئدَِ وَلََ  ٱلهَۡدۡيَ وَلََ  ٱلَۡۡرَامَ  ٱلشَهۡرَ وَلََ  ٱلَلِّ ءَانَيُوا  ٱلۡۡيَۡتَ وَلََٓ ءَانِّٓيَن  ٱلۡقَلََٰٓ

ۚ وَإِذَا حَلَلۡتُمۡ فَ  ٱلَۡۡرَامَ  َٰىاا ْۚ يبَۡتَغُونَ فَضۡلٗا نِّو رَبّهِِمۡ وَرضِۡوَ ومُمۡ نَوِ  َٔ يََۡرنَِيَكُمۡ شَنَ  لََ وَ  ٱصۡطَادُوا ن صَدُّ
َ
انُ وَوۡ أ ن

ْْۘ وَتَعَاوَىوُاْ عََلَ  ٱلَۡۡرَامِ  ٱلهَۡسۡجِدِ  ن تَعۡتَدُوا
َ
ِ ن ثمِۡ وَلََ تَعَاوَىوُاْ عََلَ  ٱلَتقۡوَىَٰ  وَ  ٱلۡبِّ ْ وَ  ٱلۡعُدۡوََٰنِ  وَ  ٱلِۡۡ شَدِيدُ  ٱلَلَّ إنَِ  ٱلَلَّ   ٱتَقُوا

  ٢ ٱلۡعقَِابِ 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 

syi´ar-syi´ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 

(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan 

jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang 

mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 

menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali 

kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu 

dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” 

(Q.S. Al-Maidah ayat 2) 
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ABSTRAK 

 

 

Dian Fitriana, 2020. Implementasi Kerjasama Edukatif Antara Lembaga 

Pendidikan dengan Orang Tua Di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim Karanganyar 

tahun 2020/2021. Skripsi progarm atudi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. 

Fakultas Ilmu Tarbiyah. IAIN Surakarta. 

 

Pembimbing : Drs. Subandji, M.Ag. 

 

Kata Kunci  : Kerjasama Edukatif, Lembaga Pendidikan, Orangtua 

 

 Kerjasama antara lembaga pendidikan dengan orangtua sangat diperlukan 

dalam pendidikan anak usia dini. TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim merupakan 

salah satu sekolah yang mengedepankan kerjasama orangtua dalam setiap 

kegiatan. Meskipun berada dalam lingkungan yang sempit, saranan prasarana dan 

pendidik yang minumum serta dalam kondisi pendemi. Keterlibatan orangtua 

bertujuan agar hubungan antara lembaga pendidikan dengan orangtua terjalin 

dengan baik. Karena dalam pendidikan peran orangtua serta guru sangat 

dibutuhkan. Oleh karena itu Penelitian ini mempunyai tujuan mendeskripsikan 

implementasi kerjasama edukatif antara lembaga pendidikan dengan orang tua di 

TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim Karanganyar. 

 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian 

dilaksanakan di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim Karanganyar pada bulan 

Januari sampai dengan bulan Agustus 2020. Subyek penelitian adalah kepala 

sekolah, sedangkan informannya adalah guru dan orangtua. Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi, dan observasi. Teknik 

analisis data menggunakan model analisis data interaktif yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kerjasama edukatif dengan 

melibatkan orangtua secara aktif disetiap kegiatan yang diadakan oleh lembaga. 

Hal ini terlihat dari peran orangtua dalam kegiatan yang diadakan oleh lembaga,  

orangtua terlibat langsung menjadi panitia penyelenggara. Kerjasama edukatif 

yang terjalin di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim Karanganyar terlihat melalui 

kegiatan kerjasama dengan orangtua yang telah dilaksanakan. Bentuk kerjasama 

yang dilakukan melalui kegiatan pembelajaran dan non pembelajaran diantaranya 

: kerjasama dalam kegiatan parenting, kerjasama dalam kegiatan home visit, 

kerjasama dalam kegiatan akhirussanah, kerjasama dalam kegiatan dolan bisnis 

dan kerjasama dalam kegiatan pengawasan anak. Hasil program kerjasama 

lembaga pendidikan dengan orangtua di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim 

Karanganyar sudah dapat dikatakan baik terlihat dalam keterlibatan orangtua 

dalam setiap kegiatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Di era sekarang ini persaiangan antara lembaga pendidikan sangat 

pesat dimana saling menarik perhatian masyarakat agar antusias terhadap 

lembaga pendidikan. Sehingga untuk menarik perhatian masyarakat, 

lembaga pendidikan berusaha untuk merancang strategi dengan baik. 

Salah satunya lembaga pendidikan berusaha untuk menjalin kerjasama 

yang baik terhadap berbagai pihak termasuk masyarakat khususnya orang 

tua. Dengan melibatkan orangtua dalam mengelola dan mengembangkan 

lembaga pendidikan menjadi lembaga yang unggul. 

Menurut Ki Hajar Dewantara (dadan suryana dkk, 2013:23) 

berpendapat bahwa seseorang pendidik yaitu orangtua, guru dan pemimpin 

masyarakat harus bekerjasama dalam rangka mendidik anak. Orangtua 

dapat diajak untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang diadakan oleh 

lembaga sekolah. guru mengundang orangtua untuk membicarakan 

perkembangan anak dan mencari solusi pemecahan masalah bersama. 

Dengan demikian, hubungan orangtua harus terjalin dengan baik demi 

kemajuan perkembangan anak dan untuk menunjang kegiatan diluar 

sekolah yang bersifat rutin. (Dadan Suryana dkk, 2013:246).
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Pentingnya kerjasama antara lembaga pendidikan dengan orangtua 

ini menjadi salah satu faktor utama dalam lembaga pendidikan. Menjalin 

kerjasama yang baik akan memberikan efek yang baik bagi anak usia dini. 

Dimana adanya kesinambungan antara lingkungan sekolah dengan 

lingkungan rumah untuk membantu dalam perkembangan anak. 

Sependapat dengan (Maisyaroh, 2011: 116) menyatakan bahwa lembaga 

pendidikan sebagai unit pelaksana pendidikan harus dapat menjalin 

kerjasama dengan masyarakat baik dari segi pemikiran, tenaga, 

pembiayaan, serta pemecahan masalah yang dihadapi oleh lembaga 

pendidikan. 

Setiap lembaga pendidikan dapat menjalin kerjasama dengan pihak 

masyarakat secara intens khususnya orangtua. Pendidikan di sekolah dan 

di rumah harus saling berkesinambungan agar perkembangan anak 

berkembang dengan baik. Sehingga diperlukan adanya kerjasama yang 

kuat antara lembaga pendidikan dengan orangtua. Pentingnya kerjasama 

dengan orangtua, maka setiap lembaga harus mempunyai cara agar 

kerjasama yang dibangun akan selalu terjalin dengan baik. Berdasar hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Nurul Arfiyanti di TK se-kelurahan 

Triharjo Sleman bahwa kerjasmaa dengan orangtua siswa yaitu dengan 

menciptakan  iklim sekolah nyaman, melakukan komunikasi awal dengan 

orangtua dan menyediakan kesempatan bagi orangtua untuk terlibat (Nurul 

Arfiyanti 2015 :101). Jadi dalam menjalin kerjasama antara lembaga 

pendidikan dengan orangtua dapat dilakukan dengan menciptakan sekolah 
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yang nyaman, komunkasi dengan orangtua serta menyediakan kesempatan 

orangtua untuk terlibat dalam setiap kegiatan. 

Kerjasama  antara lembaga pendidikan dengan orangtua ini masih 

banyak yang belum menyadari pentingnya menjalin kerjasama. Terutama 

orangtua awam yang menganggap bahwa lingkungan sekolah dan rumah 

berbeda. Kedua belah pihak seharusnya sangat memerlukan adanya 

kerjasama yang baik, baik lembaga pendidikan maupun orangtua. 

Keterlibatan orangtua dalam pendidikan anak tercantum dalam Undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang sistem pendiidkan nasioanl pasal 7 

ayat 1 yang berbunyi “orangtua berhak berperan dalam memilih satuan 

pendidikan dan memeroleh informasi tentang pendidikan anaknya”. 

Sehingga antara lembaga pendidikan dengan orangtua memerlukan 

kerjasama yang baik. 

Keterlibatan orangtua dengan lembaga pendidikan sangat 

diperlukan dalam berbagai faktor. Kedua pihak saling memiliki kebutuhan 

dan tujuan yang sama. orangtua atau masyarakat membutuhkan tempat 

untuk menuntut ilmu bagi anaknya, sedangkan lembaga pendidikan 

membutuhkan orangtua untuk menuntut ilmu di lembaga pendiidkannya. 

Menurut Elsbree dalam Mulyono (2008:202) menyatakan bahwa ada tiga 

faktor yang mengharuskan lembaga pendidikan harus berhubungan baik 

dengan orangtua atau masyarakat, yaitu pertama faktor perubahan fisik, 

tujuan dan metode pengajaran dilembaga pendidikan. Kedua, faktor 

masyarakat yang menuntut adanya perubahan dilembaga pendidikan dan 
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perlu adanya bantuan masyarakat terhadap lembaga pendidikan. Ketiga, 

faktor perkembangan ide demokrasi bagi masyarakat terhadap pendidikan. 

Maka lembaga pendidikan harus berusaha untuk mencari cara agar saling 

menjalin kerjasama yang baik dengan orangtua. Hal ini dapat dilakukan 

dengan berbagai program kegiatan yang dilaksanakan oleh lembaga. 

Program-program perlibatan orangtua diantaranya parenting, pertemuan 

rutin, outing class, akhirussanah, home visit. Program perlibatan orangtua 

bertujuan untuk membantu dalam proses pembelajaran guna untuk 

memaksimalkan perkembangan anak. 

Setiap anak dilahirkan dalam kondisi baik dan bersih, tugas sebagai 

orangtua adalah mendidik dengan sebahik-baiknya. Menurut Yunanto 

Muhadi (2016:7) orangtua merupakan sosok paling penting dalam 

membentuk karakter anak selain guru disekolah. Hal ini menunjukkan 

bahwa sosok orangtua mempunyai pengaruh lebih besar terhadap anak. 

sependapat dengan Kompri ( 2015:25) peranan orangtua dalam mendidik 

anak sangat menetukan perkembangan kedepan. Mereka bertanggung 

jawab untuk mendidik serta membimbing anak agar tumbuh sesuai dengan 

yang diajarkan. Sehingga orangtua hendaknya menguasai berbagai macam 

pola tingkah laku anak agar pendidikan yang diberikan sesuai dengan 

jenjang usia anak yang akan di didik. 
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Dalam surat At- tahrim ayat 6 : 

هَا يُّ
َ
أ ا وَوُودُهَا ءَانَيُ  ٱلَِّيوَ  يََٰٓ هۡليِكُمۡ ىاَرا

َ
ىفُسَكُمۡ وَن

َ
 نَليَۡهَا نَلََٰٓئكَِةٌ غِلَٗظٞ  ٱلۡۡجَِارَةُ وَ  ٱلناَسُ واْ وُوٓاْ ن

مَرَهُمۡ وَيَفۡعَلُونَ نَا يؤُۡمَرُونَ  ٱلَلَّ شِدَادٞ لََ يَعۡصُونَ 
َ
  ٦نَآ ن

Artinya : 

“ Hai orang-orang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar. Dan tidak menduharkai Allah terhadap apa 

yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengajarkan apa yang 

diperintahkan.” 

Kandungan dalam surat At-Tahrim ayat 6 mengenai tanggung 

jawab atas keluarganya dalam membimbing serta mendidik istri dan anak-

anak nya agar terhindar dari siksa api neraka. Ayat diatas menggambarkan 

bahwa pendidikan pertama adalah keluarga. Orangtua bertanggung jawab 

terhadap anak dan pasangan atas semua perbuatannya. Sehingga 

diharapkan dari lingkungan keluarga menanamkan pendidikan, iman dan 

islam. Orangtua memberikan pendidikan kepada anak dirumah, dan guru 

memberikan pendidikan disekolah. Guru dan orangtua memiliki pernanan 

yang sama dalam mendidik anak. 

Menurut Epstein (2013) dalam Arberore Bicaj dkk, 2018  bahwa 

Orangtua dan anak berdampak langsung pada pendidikan, oleh karena itu 

harus ditangani dengan kerjasama, fokus pada peran dan pengaruh 

orangtua dalam pendidikan anak-anak mereka.Oleh sebab itu, maka 



6 
 

 
 

orangtua harus dilibatkan lebih jauh dalam pendidikan anak. Sekolah dan 

rumah merupakan sarana untuk menstimulus perkembangan anak. kedua 

pihak harus salung berkaitan dalam mengasuh dan membimbing anak. 

Salah satunya dengan saling bekerjasama antara orangtua dan pendidik 

untuk membantu dan memberikan pendidikan yang terbaik bagi anak. 

Kegiatan kerjasama orangtua dan lembaga pendidikan diantaranya 

parenting, akhirussanah, perayaan hari besar, home visit, pertemuan 

orangtua dan dolan bisnis. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh Arberore 

Bicaj dalam kerjasama lembaga prasekolah dengan orangtua menuju 

pendidikan anak usia dini, membuktikan bahwa mengidentifikasi bentuk 

dan agen kerjasama dengan orangtua memang berpengaruh positif dalam 

memperkuat segitiga prasekolah/keluarga/masyarakat dan dalam 

meningkatkan kesadaran orangtua dan lembaga tentang manfaat 

kerjasama. (Arberore bicaj dkk, 2018:76). Jadi kerjasama antara lembaga 

pendidikan dengan orangtua sangat penting karena berpengaruh positif dan 

memperkuat dalam pendidikan. 

Pendidikan keorangtuaan merupakan pendidikan yang diberikan 

kepada orangtua yang bertujuan untuk mengetahui dan mengaplikasikan 

pendidikan yang tepat dalam mendidik anak, terutama di lingkungan 

keluarga. Menurut Mukhtar Latif (2013:261)  orangtua membutuhkan 

pengetahuan yang akan menunjang proses perkembangan anak secara 

baik. Jika keluarga dan lingkungan tidak bisa mendukung proses 
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pembelajaran yang tepat bagi anak maka akan kehilangan sebagian besar 

proses perkembangannya. Dengan hal ini maka lembaga pendidikan 

dengan orangtua harus memberikan pembelajaran yang berkesinambungan 

agar menjadi pembiasaan yang dimiliki oleh anak. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh  Ida Norlena tentang kerjasama orangtua 

dalam pembinaan anak bahwa tingginya komitmen yang ditunjukkan akan 

berdampak positif bagi bentuk yang akan dijalankan, sebaliknya 

rendahnya komitmen kerjasama yang ditujukkan berpengaruh pada 

komunikasi orangtua dan sekolah dalam pembinaan anak ( Ida Norlena, 

2015: 59). Jadi kerjasama lembaga pendidikan dengan orangtua terdapat 

komitmen yang tinggi akan berdampak positif bagi pendidikan. 

Tidak sedikit lembaga pendidikan yang jarang mengadakan 

kerjasama dengan orangtua. Lembaga pendidikan masih banyak yang 

belum memberikan ruang gerak bagi orangtua untuk ikut terlibat dalam 

proses pendidikan. Jika ada hanya sebatas terlibat secara materi dan ketika 

kenaikan kelas, sedangkan secara fisik dan psikologis belum terlihat. 

Banyak lembaga pendidikan yang melarang orangtua untuk berkunjung ke 

lembaga untuk melihat proses belajar anak-anak. Seperti menunggu anak 

dilarang, mengantarkan anak sampai depan gerbang saja. Hal tersebut akan 

membuat anak terfokus kepada guru dan membuat anak percaya hanya 

kepada guru. Menurut Fullan (1991, 227) dalam Colin Marsh (1996) 

bahwa semakin dekat orangtua dengan pendidikan anak, maka semakin 

besar dampaknya pada perkembangan anak dan prestasi pendidikan, maka 
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dengan hal ini orang tua harus terlibat lebih aktif dalam pendidikan anak 

sehingga perkembangan anak dan prestasi akan semakin baik.  

Di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim merupakan lembaga yang 

menegdepankan keterlibatan orangtua. Dimana orangtua menjadi prioritas 

dalam kegiatan yang diadakan lembaga. Kegiatan keterlibatan orangtua 

diantaranya parenting, perayaan hari besar, outing class, dolan bisnis, 

akhirussanah dan home visit. Kegiatan keterlibatan orangtua dikelola oleh 

paguyuban orangtua. Dalam setiap kegiatan lembaga selalu melibatkan 

orangtua menjadi kepanitian penyelenggara acara. Hal ini dilakukan untuk 

menjaga keharmonisan antara lembaga pendidikan dengan orangtua. 

Dengan ini memberikan efek yang baik kepada anak-anak dalam 

perkembangannya baik disekolah maupun dirumah.  (Wawancara dengan 

ibu Sri Aji kepala sekolah, 11 November 2019). 

Peneliti memfokuskan pada kerjasama edukatif yang dilakukan 

lembaga pendidikan dengan orangtua melalui keterlibatan orangtua di 

semua kegiatan. Dimana bekerjasama dalam menyelenggarakan kegiatan 

yang berkaitan dengan pendidikan anak. Dilihat dari kegiatan parenting 

yang diadakan pada tanggal 16 November 2019 di TK Islam Al Azhar Al 

Mustaqiim Karanganyar, orangtua sangat antusias dalam mengikuti 

seminar parenting dan berpartisipasi dalam berjalannya acara. Dalam 

kegiatan parenting orangtua menjadi panitia penyelenggara dengan sistem 

bergilir. (Observasi, 16 November 2019). 
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Keistimewaan di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim  Karanganyar 

yaitu setiap kegiatan yang melibatkan orangtua, orangtua menjadi panitia 

penyelenggara acara. Berawal dari latar belakang yang sudah dipaparkan 

peneliti, peneliti tertarik untuk melalukan penelitian di TK Islam Al Azhar 

Al Mustaqiim Karanganyar dengan judul “Implementasi Kerjasama 

Edukatif Anatar Lembaga Pendidikan dengan Orang Tua Di TK Islam Al 

Azhar Al Mustaqiim Karanganyar Tahun 2020/2021”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 

yang dapat diidentifikasikan adalah : kebanyakan lembaga pendidikan 

disekeliling TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim Karanganyar kerjasama 

orangtua belum berjalan dengan baik, akan tetapi di TK Islam Al Azhar Al 

Mustaqiim Karanganyar sudah menerapkan kerjasama dengan orangtua 

dengan baik dan menarik. 

C. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah diatas agar terfokus dibatasi pada 

kerjasama edukatif antara lembaga pendidikan dengan orangtua dalam 

menyelenggarakan kegiatan di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim 

Karanganyar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 

merumuskan yaitu : bagaimana implementasi kerjasama edukatif antara 
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lembaga pendidikan dengan orangtua di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim 

Karanganyar ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana 

implementasi kerjasama edukatif antara lembaga pendidikan dengan orang 

tau di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim Karanganyar. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang kegiatan 

keterlibatan orangtua di lembaga pendidikan. 

b. Sebagai pendorong untuk kajian penelitian lanjutan bagi peneliti 

lain khususnya di pendidikan anak usia dini 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru dan mahasiswa, sebagai penelitian dan pertimbangan 

pada penelitian kerjasama antara lembaga pendidikan dengan 

orangtua. 

b. Bagi orangtua, orangtua diharapakn agar ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan yang diadakan lembaga demi terwujudnya pendidikan 

yang berkualitas bagi anak-anak agar menjadi seseorang yang 

bermanfaat bagi agama, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 
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c. Bagi lembaga sekolah 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi untuk 

membangun kerjasama antara lembaga pendidikan dengan 

orangtua secara aktif. 

d. Bagi kepala sekolah 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber referensi bagi kepala 

sekolah untuk membangun pentingnya kerjasama antara lembaga 

pendidikan dengan orangtua secara baik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian teori  

1. Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini harus 

diperhatikan dengan baik. Pendidikan anak usia dini merupakan 

pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

menyeluruh atau penekanan perkembangan seluruh aspek 

kepribadian anak (Suyadi dkk, 2013:17). Pendapat ini memandang 

bahwa pendidikan anak usia dini bertujuan untuk memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh. Dalam 

UU No 20 Tahun 2003 Pasal 1 Butir 14 pendidikan anak usia dini 

adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia 6 tahun, dilakukan dengan pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Muhammad Sarijun, 

2012:1). Dapat diartikan bahwa pendidikan anak usia dini 

ditujukan kepada anak sejak lahur hingga usia 6 tahun.    
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Berbeda pendapat dengan NAEYC (Nation Association For 

The Education Of Young Children) bahwa pendidikan anak usia 

dini dimulai saat kelahiran hingga anak berusia delapan tahun. 

pada usia tersebut anak mengalami kehidupan yang pesat 

dibandingkan periode-periode yang akan datang (Danar Santi, 

2009:7). Pendapat ini memandang pendidikan anak usia dini 

dimulai saat kelahiran hingga umur delapan tahun dan dalam usia 

ini anak disebut dengan golden age karena mengalami 

perkembangan yang sangat pesat dibandingkan dengan periode 

yang akan datang. 

Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat diatas bahwa 

pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya yang ditujukkan 

kepada anak sejak lahir hingga enam tahun melalui pemberian 

rangsangan pendidikan dalam membantu pertumbuhan dan 

perkembangan agar anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan 

lebih lanjut. Berbeda pendapat dengan NAEYC bahwa pendidikan 

anak usia dini dimulai sejak lahir hingga usia 8 tahun dimasa ini 

disebut masa golden age.  

b. Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan anak usia dini menurut Peraturan Pemerintah 

Nomor 17 Tahun 2010 tentang pengelolaan dan penyelenggaraan 

layanan pendidikan menyebutkan bahwa fungsi Pendidikan Anak 

Usia Dini adalah membina, menumbuhkan, dan mengembangkan 
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seluruh potensi anak secara opyimal sehingga terbentuk perilaku 

dan kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangannya agar 

memiliki kesiapan untuk jenjang pendidikan selanjutnya. 

Sedangkan Novan Ardy Wiyani (2016:9) menyatakan bahwa 

fungsi Pendidikan Anak Usia Dini sebagai berikut : 

1) Untuk mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki 

anak sesuai dengan tahap perkembangan. 

2) Untuk mengenalkan anak dengan dunia sekitar 

3) Untuk mengenalkan anak berbagai peraturan dan penanaman 

kedisiplinan pada anak. 

4) Untuk memberikan kesempatan pada anak untuk menikmati 

masa bermainnya. 

Pendidikan anak usia dini memiliki beberapa fungsi 

menurut Mursyid (2018:19)  diantaranya : sebagai upaya 

pemberian stimulus pengembangan potensi fisik, jasmani melalui 

metode yang dapat mendorong perkembangan fisik dan fungsi 

indrawi anak lainnya. Mengoptimalkan daya kognisi anak melalui 

metode pembelajaran guna mendorong kemampuan kognisi anak. 

fungsi pendidikan anak usia dini adalah memberikan stimulus 

kepada anak. ada beberapa fungsi program stimulus edukasi dalam 

pendidikan anak usia dini, diantaranya : 
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1) Fungsi adaptasi, fungsi ini berguna untuk membantu anak 

melakukan penyesuaian diri dengan berbagai kondisi 

lingkungan. 

2) Fungsi sosialisai, fungsi ini berguna untuk membantu anak agar 

memiliki ketrampilan-ketrampilan sosial yang berguna dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3) Fungsi pengembangan, fungsi ini berkaitan dengan 

pengembangan berbagai potensi yang dimiliki anak. setiap 

unsur potensi anak membutuhkan suatu lingkungan yang 

optimal sehingga menjadi potensi yang bermanfaat bagi anak 

maupun lingkungannya. 

4) Fungsi bermain, fungsi ini berkaitan dengan pemberian 

kesempatan anak untuk bermain karena anak pada hakikatnya 

adalah masa untuk bermain. Melalui kegiatan bermain anak 

akan mengekspresikan dunianya serta membangun 

pengetahuan sendiri. 

5) Fungsi ekonomi, fungsi ini merupakan investasi jangka panjang 

yang akan memberikan keuntungan dalam rentang 

perkembangan selanjutnya. Pendidikan di taman kanak-kanak 

merupakan salah satu peletak dasar bagi perkembangan 

selanjutnya. 

Fungsi pendidikan anak usia dini yang harus diperhatikan 

yaitu untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki oleh 
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anak melalui media pembelaharan yang sesuai dengan tahapan 

perkembangannya. Mengenalkan anak dengan dunia sekitar 

dengan mengajak anak untuk field trip ke kebun binatang, disana 

anak dapat mengenal berbagai macam ciptaan Allah dan mengenal 

berbagai macam binatang. Mengembangkan sosialisasi anak 

melalui bermain bersama teman sebaya, melalui bermain anak 

dapat berinteraksi dan berkomunikasi sehingga sosialisasi anak 

dapat berkembang dengan baik. Memberikan kesempatan bagi 

anak untuk menikmati masa bermainnya melalui bermain bebas 

sesuai dengan minat dan keinginan anak. 

c. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki oleh anak, menurut Novan Ardy Wiyani 

(2016:10) sebagai berikut : 

1) Memberikan pengasuhan dan pembimbingan yang 

memungkinkan anak usia dini tumbuh dan berkembang sesuai 

dengan usia dan potensinya. 

2) Mengidentifikasi penyimpangan yang mungkin tejadi pada 

anak sehingga tidak terjadi penyimpangan, dan dapat dilakukan 

intervemsi dini. 

3) Membangun landasan bagi perkembangan potensi anak agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa. 
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4) Menyediakan berbagai pengalamn yang beraneka ragam dan 

mengasyikkan bagi anak untuk mengembangkan potensi dalam 

berbagi bidang. 

5) Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intektual, 

emosional dan sosial anak pada masa emas pertumbuhannya 

dalam lingkungan bermaun yang edukatif dan menyenangkan. 

Sedangkan menurut Sabil Risaldy (2015:42) tujuan 

pendidikan anak usia dini yaitu : 

1) Untuk membentuk anak yang berkualitas 

2) Mendidik anak dalam tumbuh kembang sesuai dengan tingkat 

perkembangannya 

3) Memberi bekal untuk membantu menyiapkan anak mencapai 

kesiapan belajar 

4) Serta anak memiliki kesiapan yang optimal dalam memasuki 

jenjang pendidikan selanjutnya. 

Menurut Danar Santi (2009:12) bahwa tujuan pendidikan 

anak usia dini ada dua diantaranya : 

1) Membentuk anak yang berkualitas, yaitu anak tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya. Agar 

anak memiliki kesiapan yang optimal dalam memasuki 

pendidikan dasar dan kehidupan dimasa mendatang. 

2) Membantu menyiapkan anak untuk mencapai kesiapan belajar. 
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Tujuan pendidikan anak usia dini secara umum yaitu 

mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki oleh anak sebagai 

persiapan untuk hidup dan menyesuaikan diri dalam 

lingkungannya. sehingga tujuan pendidikan anak usia dini dilihat 

secara umum menurut (mursyid, 2018:17) antara lain : anak 

mampu melakukan ibadah, mengenal dan percaya akan ciptaan 

Allah SWT. Kedua, anak mampu mengelola ketrampilan termasuk 

dalam mengontrol gerakan tubuh. Ketiga, anak mampu 

berkomunikasi secara efektif yang bermanfaat untuk berpikir dan 

belajar. Keempat anak mampu berpikir logis, kritis, memberikan 

alasan, memecahkan masalah dan menentukan hubungan sebab 

akibat. Kelima, anak mampu mengenal lingkungan baik alam 

maupun sosial. 

2. Kerjasama Edukatif Sekolah dengan Orangtua  

a. Pengertian Kerjasama Edukatif Sekolah Dengan Orangtua 

Kerjasama edukatif adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

sekelompok orang yang berkaitan dengan pengetahuan, 

pemahaman yang bersifat mendidik guna untuk mencapai tujuan 

bersama.  Diperkuat dengan pendapat Mulyasa (2005:144) bahwa  

hubungan sekolah dengan orangtua wali murid dapat dilakukan 

dalam berbagai bidang kehidupan seperti proses belajar mengajar, 

pengembangan bakat, pendidikan mental dan kebudayaan. 

Kerjasama dalam bidang proses belajar mengajar bertujuan untuk 
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memberikan bantuan dan kemudahan belajar kepada peserta didik 

dalm mengerjakan pekerjaan rumah. Orangtua bertugas 

menjelaskan yang belum diketahui anak ketika dirumah. 

Makna kerjasama orangtua dalam pendidikan didefinisikan 

secara beragam. Menurut Fullan (1991, p 227) dalam Colin marsh 

menyatakan bahwa  

“Parent participantion in schools is a powerful 

pedagogical one, the closer parent is to the education of the 

child, the greater the impact on child development and 

education achivement”  

 

Definisi kerjasama orangtua yang dimaksud Fullan bahwa 

partisipasi orangtua disekolah merupakan pedagogis yang kuat 

dimana semakin dekat orangtua dengan pendidikan anak, semakin 

besar fakta pada perkembangan anak dan prestasi anak. Disamping 

itu Moriison (1988, hal 322) dalam Rahminur Diadha menyatakan 

bahwa “Parent Involvement is a process of helping parents use 

their abilities to benefit themselves, their children and the arly 

childhood program” definisi yang dimaksud Morisson bahwa 

kerjasama orangtua merupakan proses membantu orangtua 

menggunakan kemampuannya untuk memberi manfaat pada 

dirinya, anak-anak dan mendukung program. Disamping itu 

menurut Colin Marsh (1996:194) menyatakan bahwa “involvement 

means very limited opportunities whereby parent undertake 

activities that have been design and initiated by the school 

principal and staff” maksudnya keterlibatan memiliki arti bahwa 
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kesempatan orangtua terbatas dimana melakukan aktivitas yang 

sudah dirancang oleh pihak sekolah.  

Dapat disimpulkan dari beberapa teori diatas bahwa 

kerjasama lembaga pendidikan dengan orangtua memberikan efek 

yang positif bagi kedua pihak dalam memberikan pendidikan 

kepada anak. sehingga dengan adanya partisipasi dan kerjasama 

yang dibangun antara lembaga pendidikan dapat memebrikan efek 

positif dalam pendidikan anak. 

b. Tujuan Kerjasama Edukatif Sekolah dengan Orangtua 

Hubungan sekolah dapat terjalin dengan berbagai cara guna 

untuk menjalin hubungan yang harmonis agar mencapai tujuan. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2008:361) tujuan kerjasama antara 

lembaga dengan orangtua yaitu sebagai berikut : 

1) Saling membantu dan saling berkomunikasi 

Dalam hal ini sekolah dapat memberikan informasi kepada 

orangtua mengenai ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

kecerdasan dan ketrampilan, budi pekerti, tingkah laku, 

pergaulan serta kelemahan dan kelebihan siswa. Lembaga 

pendidikan dan orangtua saling membantu dalam pekembangan 

anak. lembaga pendidikan dengan orangtua harus saling 

berkomunikasi untuk perkembangan dan pertumbuhan anak. 

agar anak memiliki kesiapan untuk memasuki jenjang 

pendidikan selanjutnya. 
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2) Bantuan keuangan dan barang-barang misalnya uang 

transportasi, alat pelajaran, buku tulis dan buku pelajaran. 

Lembaga pendidikan bekerjasama dengan orangtua untuk 

saling melengkapi agar pendidikan berjalan dengan lancar. 

Salah satunya membantu dalam menyiapkan alat-alat 

pembelajaran untuk menunjang berlangsungnya pendidikan. 

3) Untuk mencegah perbuatan yang kurang baik. 

Maksudnya dengan adanya kerjasama lembaga pendidikan 

dengan orangtua diharapakan pendidikan untuk anak berjalan 

dengan baik agar tidak ada hal yang kurang baik. 

Sependapat dengan Mulyasa (2005:143) Tujuan kerjasama 

sekolah dengan orangtua wali murid sebagai berikut : 

1) Saling membantu dan mengisi, Lembaga pendidikan dan 

orangtua saling bertukar informasi tentang tumbuh kembang 

anak. Dimana anak lebih banyak menghabiskan waktunya 

dirumah. Sehingga perlu adanya saling bertukar informasi agar 

terjalu hubungan yang baik dalam perkembangan anak. 

2) Bantuan keungan dan barang-barang, dalam pendidikan 

mememrlukan adanya bantuan untuk kelancaran pembelajaran. 

Lembaga pendidikan bekerjasama dengan orangtua  baik 

finansial maupun barang-barang yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran. Orangtua mengetahui adanya kekurangan 
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disekolah dan dapat meberikan bantuan secara perorangan 

maupun melalui lembaga yang disebut BP3. 

3) Untuk mencegah perbuatan yang kurang baik, maksudnya 

lembaga pendidikan dengan orangtua saling bekerjasama dalam 

mencegah perbuatan yang tidak baik dan memberikan 

pengetahuan maupun bimbingan pada anak. 

4) Bersama-sama membuat rencana yang baik untuk anak, 

maksudnya lembaga pendidikan dengan orangtua bekerjasama 

dalam kegiatan yang dapat mengembangkan potensi anak 

maupun guru dan orangtua. Guru mendapatkan bantuan dari 

orangtua untuk menyuskeskan rencana dan orangtua 

mendapatkan pengetahuan lebih tentang kegiatan yang 

bermanfaat bagi mereka. 

Berdasarkan paparan diatas bahwa tujuan kerjasama edukatif 

anatar sekolah dengan orangtua adalah saling membantu dan 

bekerjasama dalam menyukseskan pendidikan, saling bekerjasama 

dalam berbagai hal, bersama-sama membuat rencana kegiatan yang 

bermanfaat bagi seluruh elemen pendidikan, dan saling 

memberikan pengetahuan yang baik kepada anak. Dengan saling 

bekerjasama akan membantu dalam pembelajaran maupun 

perkembangan anak.  
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c. Manfaat Kerjasama edukatif antara sekolah dengan orangtua. 

Manfaat kerjasama edukatif antara sekolah dengan orangtua 

memiliki beberapa manfaat. Menurut Colin marsh (1996:199) 

sebagai berikut : 

1) partisipasi orangtua akan mengarah pada pembelajaran sisiwa 

yang lebih baik, secara intelektual, sosial dan emosional. 

2) orangtua meningkatkan keragamaan lingkungan belajar sekolah 

karena berbagai macam keterampilan yang diberikan oleh guru. 

3) Meningkatkan rasa identitas komunitas sekolah setempat 

4) Orangtua akan memahami proses pendidikan secara lebih 

lengkap dan untuk mendukung tujuan sekolah 

5) Orangtua memiliki hak untuk berpartisipasi dalam pengambilan 

keputusan sekolah. 

Berdasarkan manfaat kerjasama antara lembaga pendidikan 

dengan orangtua dalam pendidikan diatas, dapat dikatakan bahwa 

membangun kerjasama yang baik antara kedua pihak akan 

meningkatkan kualitas lembaga pendidikan. 

d. Bentuk kerjasama edukatif sekolah dengan orangtua 

Bentuk-bentuk kerjasama menurut Coleman dalam Saesti 

Winahyu P ( edisi 2 tahun 5, 2016) bentuk perlibatan orangtua 

disekolah dan dirumah mengungkapkan ada enam bentuk 

kemitraan dengan orangtua yaitu : parenting, komunikasi, 

voulunteer, melibatkan orangtua dalam pembelajaran dirumah, 
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mengambil keputusan dan berkolaborasi dengan kelompok 

masyarakat. Berikut macam-macam kerjasama dengan orangtua  

1) Parenting 

Parenting merupakan suatu kegiatan yang ditujukan kepada 

keluarga untuk membantu agar memahami perkembangan dan 

pertumbuhan anak. Kegiatan ini pendidik dapat memperoleh 

informasi tentang anak ketika dirumah. Pendidik berperan 

menjadi pendengar orangtya tentang persoalan yang terjadi 

pada anak, sehingga persoalan dapat teratasi dengan 

mendatangkan ahli yang sesuai dengan bidangnya melalui 

kegiatan parenting. Kegiatan parenting bertujuan untuk 

membantu permaslaan dan persoalan orangtua dalam tumbuh 

kembang anak serta mendukung pendidikan anak. Menurut 

Coleman (2013) dalam Saesti Winahyu mengatakan bahwa 

program parenting akan membantu orangtua mengetahui apa 

yang terjadi disekolah dan cara melakukan pengasuhan dan 

pendidikan bagi anak. 

2) Komunikasi  

Kerjasama dalam bentuk komunikasi ini berupa komunikasi 

yang terjalin antara rumah dan sekolah. Menurut kompri 

(2015:205) komunikasi menjadi faktor penting dalam 

menciptakan lingkungan yang kondusif sehingga semakin 

tinggi kepercayaan semakin baik kualitas kepercayaan dan 
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kualitas kerjasamanya. Dengan adanya komunikasi yang baik 

antara lembaga pendidikan dengan orangtua maka diharapkan 

komunikasi yang terjalin anak menumbuhkan interaksi yang 

baik dalam pendidikan anak. Menurut Henniger (2013:190) 

merumuskan bahwa ada tujuh metode komunikasi yang efektif 

dalam menghasilakan hubungan yang berkualitas antara 

lembaga pendidikan dengan orangtua yaitu komunikasi melalui 

telepon, komunikasi tertulis, komunikasi visual, kunjungan 

rumah, pertemuan orangtua dan konferensi orangtua dan guru. 

3) Volunteering (Sukarelawan) 

Menurut Saestu (Edisi 4 tahun 5) volunteering merupakan 

kegiatan untuk meningkatkan kerjasama dengan orangtua 

dalam membantu dan mendukung program sekolah dimana 

anaknya belajar. Orangtua berperan sebagai tenaga bantu bagi 

lembaga pendidikan ketika anak diluar sekolah, agar kerjasama 

berjalan dengan efektif maka diperlukan perencanaan yang 

matang untuk menjalankan program. 

Dalam menjalankan perencanaan program ini ada beberapa cara 

agar orangtua bisa menjadi volunteer dan dapat bekerjasama 

dengan sekolah diantaranya : orangttua mendukung program 

yang dijalankan sekolah, mengahdiri setiap kegiatan yang 

diadakan sekolah, bekerjasama dalam organisasi orangtua dan 
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guru, serta bertemu untuk menjalin kedekatan dengan lembaga 

pendidikan. 

4) Melibatkan orangtua dalam pembelajaran dirumah 

Setiap orangtua adalah guru pertama bagi anak-anak. keluarga 

merupakan tempat pertama yang memeperkenalkan anak pada 

dunia. Dalam keluarga anak belajar menggunakan bahasa, 

ketrampilan, nilai-nilai sosial dan moral yang berkembang 

dalam kebudayaan ditempat tinggal mereka (Rini Hildayani, 

2014:19). Keterlibatan orangtua dalam pembelajaran dirumah 

yaitu orangtua membantu anak belajar dirumah dengan 

mengacu kegiatan yang ada disekolah. (Epstein dkk, 

2002:Henniger, 2013:200 dalam Rahminur Diadha, 2015). 

Dalam pembelajaran antara sekolah dengan rumah harus 

berkesinambungan agar tercapai tujuan pembelajaran yang 

sama. 

5) Mengambil keputusan 

Lembaga pendidikan bekerjasama dengan orangtua harus saling 

bertukar pemikiran dalam memecahkan masalah. Semua 

kegiatan yang berkaitan dengan orangtua maka lembaga 

sekolah mendiskusikan bersama agar mendapatkan keputusan 

yang terbaik.  
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6) Bekerjasama dengan komunikasi masyarakat 

Bekerjasama dengan menghubungkan guru, orangtua, siswa 

dan masyarakat. Menurut Epstein, dkk (2002:200) dalam 

Rahminur Diadha (2015) mengatakan bahwa lembaga 

pendidikan bersama masyarakat bersama-sama merencanakan 

kegiatan yang akan dilakukan untuk meningkarkan kualitas 

sekolah seperti dalam layanan kesehatan, kelompok budaya, 

kreasi, dan lain sebaginya.  

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian terdahulu membantu peneliti untuk menyusun 

penelitian sebgai pembanding penelitian lebih lanjut. Hasil penelitian yang 

digunakan sebagai pendukung dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Pertama, penelitian Nurhayati Pentasari dalam skripsi Jurusan Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini Tahun 2019 dengan judul “ Keterlibatan Orangtua 

Terhadap Pendidikan Anak Melalui Penggunaan Media Sosial Whatsapp 

Di KB & TK It Al-Hikmah Delanggu Klaten Tahun Ajaran 2018/2019”. 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti terletak pada keterlibatan orangtua. Sedangkan perbedaan dari 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak 

pada media yang digunakan. Peneliti sebelumnya menggunakan media 

whatsapp. Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti dengan 

keterlibatan orangtua menjadi panitia dalam kegiatan yang dilaksanakan 

dilembaga. 
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Kedua, penelitian Nani Dwi Kartikasari dalam skripsi  jurusan 

pendidkan anak usia dini tahun 2018 dengan judul “kemampuan baca tulis 

anak usia 4-5 tahun melalui kerjasam lembaga pendidikan anak usia dini 

(paud) dengan orang tua di taman anak sejahtera malang”. Persamaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak 

pada kerjasama lembaga pendidikan dengan orangtua. Sedangkan 

perbedaan dari peneliti sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti terletak pada aspek yang diteliti. Peneliti sebelumnya meneliti 

tentang kemampuan baca tulis anak usia 4-5 tahun. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan peneliti yaitu kerjasama edukatif antara lembaga 

pendidikan dengan orangtua yaitu orangtua menjadi bagian dari panitia 

penyelenggaraan acara.  

Ketiga, penelitian restu waskito wati dalam skripsi “Penggunaan 

Buku Penghubung Dan Implementasinya Terhadap Kerjasam Guru Dan 

Wali Murid Dalam Mendidik Anak Di Paud Al-Hikmah Kutasari 

Purbalingga”. Persamaan penelitian terletak pada kerjasama lembaga 

pendidikan dengan orangtua. Perbedaan dari penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang akan dilakukan peteliti terletak pada media. 

Peneliti sebelumnya meneliti tentang penggunaan buku penghubung. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu keterlibatan 

orangtua menjadi panitia penyelenggara acara. 
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C. Kerangka berpikir 

 Pendidikan merupakan tanggung jawab secara berkesinambungan 

dan berkelanjutan antara sekolah, masyarakat dan keluarga. Pendidikan 

anak usia dini sebagai upaya pembinaan kepada anak melalui pemberian 

rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

maupun rohani  agar anak memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan 

lebih lanjut. Diusia sejak lahir hingga delapan tahun merupakan masa 

golden age yaitu masa keemasan. Masa keemasan perlu diberikan 

rangsangan sesuai dengan usia dan potensi yang dimiliki. Anak lebih 

menghabiskan waktunya di lingkungan rumah, sedangkan di sekolah 

hanya sebentar. Anak lebih banyak belajar melalui lingkungan sekitar 

dibandingkan di sekolah. Orangtua perlu lebih banyak belajar tentang 

tumbuh kembang anak, tidak bisa dipungkiri lagi bahwa sebgaian besar 

waktu anak dihabiskan dengan kelurga dan lingkungan sekitar.  

Permasalahan yang sekarang ini masih banyak orangtua yang 

beranggapan bahwa tanggungjawab pendidikan anak sepenuhnya adalah di 

sekolah. Hal tersebut padahal tidak dibenarkan, karena sekolah hanya unit 

perantara untuk menstimulus perkembangan dan pertumbuhan anak. Anak 

lebih banyak mengahabiskan waktu di lingkungan keluarga, dengan hal ini 

maka keluarga menjadi pilar utama dalam pendidikan anak.  Dengan hal 

ini maka proses pendidikan perlu adanya kerjasama antara lembaga 

pendidikan dengan orangtua agar tujuan pendidikan dapat tercapai sesuai 

dengan yang diinginkan. Akan tetapi masih banyak orangtua yang belum 
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mengerti akan pentingnya kerjasama dalam pendidikan, sehingga orangtua 

tidak dekat dengan guru karena tidak ada ruang yang banyak untuk saling 

berkomunikasi secara intensif. Padahal dengan bekerjasama yang baik 

antara lembaga pendidikan dengan orangtua dapat mengoptimalkan 

perkembangan dan pertumbuhan anak. 

Mengenai problematika diatas lembaga pendidikan dapat membuat 

program yang mewadahi kerjasama orangtua melalui kontibusi secara 

lansgung dalam kegiatan yang dilaksanakan di lembaga pendidikan. 

diharapkan dengan berkontribusi langsung dalam program sekolah, 

orangtua selalu merasa dekat dengan lembaga begitu juga sebaliknya. 

Kedekatan ini diharapkan orangtua saling terbuka dengan guru tanpa ada 

rasa canggung untuk menyampaikan keluh kesah terdahap perkembangan 

anak. 

Kerjasama dapat dilakukan lembaga pendidikan melalui program-

program penunjang pendidikan diantaranya kegiatan parenting, dolan 

bisnis, akhirussanah, home visit. Dari kegiatan tersebut orangtua dapat 

menjalin kerjasama dengan melibatkan orangtua aktif dalam kegiatan. 

Orangtua dapat memberikan kontribusi langsung dalam program sekolah 

dengan cara menjadi penyelenggara acara. Dengan ini orangtua akan lebih 

aktif dalam proses pendidikan, saling berkomunikasi untuk bertukar 

pikiran satu sama lain, merasa dekat dengan lembaga pendidikan maupun 

orangtua yang lain, dan merasa sangat dekat dengan lingkungan 

pendidikan. Hubungan yang erat antara pendidik dengan orangtua akan 
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memberikan efek yang positif bagi perkembangan dan pertumbuhan anak. 

keterlibatan orangtua menjadi panitia dalam program sekolah bermanfaat 

bagi seluruh pihak baik guru, orangtua maupun anak. Dengan hal ini 

komunikasi akan terbangun dengan baik dan dapat selalu berkumpul 

bersama sehingga bisa saling bertukar informasi satu dengan yang lain. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif,  Lexy J 

Moleong (1998:27) mengemukakan pendapat bahwa penelitian kualitatif 

berakar pada latar belakang alamiah sebagai keutuhan, mengandalkan 

manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode kualitatif, 

mengadakan analisis data secara induktif, mengarahan sasaran penelitian 

pada usaha menemukan teori dasar, bersifat deskripsi, lebih memetingkan 

proses daripada hasil.  

 Dalam penelitian ini akan mendeskripsikan kerjasama apa saja 

yang dilakukan antara lembaga pendidikan dengan orangtua di TK Islam 

Al Azhar Al Mustaqiim Karanganyar tahun 2020. Hal tersebut berkaitan 

dengan bentuk-bentuk kerjasama edukatif antara lembaga pendidikan 

dengan orangtua di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim Karanganyar. 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat penelitian 

 Tempat penelitian dilakukan di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim 

Karanganyar. Beralamat di Dusun Jetis, Kelurahan Cerbonan, Kecamatan 

Kebakkramat Kabupaten Karanganyar. Dengan alasan terdapat kesesuaian 

dengan objek yang akan diteliti. 
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Maka dari itu peneliti melakukan penelitian tentang kerjasama edukatif 

antara lembaga pendidikan dengan orangtua di TK Islam Al Azhar Al 

Mustaqiim Karanganyar. 

2. Waktu penelitian  

 Adapun waktu yang dipergunakan pada penelitian ini adalah 

bulan November 2019 - November  2020 sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

No Kegiatan Bulan Penelitian  

11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1. Pengajuan 

judul 

√             

2. BAB I √ √            

3. BAB II  √ √           

4. BAB III   √ √          

5. SEMPROP     √         

6. Pengumpulan 

Data 

  √ √ √ √ √ √ √ √    

7. Analisis Data   √ √ √ √ √ √ √ √    

8. BAB IV         √ √ √ √  

9. BAB V          √ √ √  

10. Munaqosyah             √ 

 

C. Subyek dan Informan Penelitian  

1. Subyek penelitian 

Subyek penelitian adalah orang yang bisa memberikan informasi 

utama yang dibutuhkan peneliti (Prastowo. 2016:195). Subyek 

penelitian ini adalah Kepala TK Islam Al Azhar Al mustaqiim 

Karanganyar yaitu ibu Sri Aji Kawaningsih, S.Pd., AUD. 
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2. Informan penelitian  

Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah guru dan orangtua 

di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim Karanganyar. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

 Sugiyono (2017:226) berpendapat bahwa observasi 

merupakan dasar semua ilmu pengetahuan. Observasi adalah teknik 

pengumpulan data melalui pengamatan yang dilakukan peneliti untuk 

mengumpulkan data penelitian yang akan dikehendaki. Melalui 

observasi ini, peneliti dapat melihat dan mengamati secara langsung. 

Peneliti melakukan observasi dengan mengikuti kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan oleh informan, mengamati apa yang terjadi, 

menanyakan hal-hal yang menarik dalam kegiatan. 

 Adapun dalam mendapatkan data tersebut, peneliti hadir ke 

lokasi setiap ada kegiatan kerjasama dan rapat, kemudian mengamati 

dan mencatat hal-hal yang berkaitan dengan kerjasama yang dilakukan 

oleh lembaga pendidikan. Hasil dari data observasi digunakan untuk 

melengkapi hasil dari penelitian.  

2. Wawancara  

 Wawancara adalah teknik yang digunakan untuk memperkuat 

dalam pengumpulan data. Manab (2012:233) wawancara merupakan 

sumber data yang penting berguna untuk melengkapi sumber data dan 

observasi. Jadi teknik wawancara membantu peneliti untuk 
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memperkuat data yang diperoleh dari lapangan melalui tanya jawab 

dan menggali informasi seluas-luasnhya guna memperkuat data yang 

diperoleh.  

 Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data yang tidak 

memungkinkan diperoleh dari data observasi. wawancara dilakukan 

kepada Kepala Sekolah, guru, dan orangtua TK Islam Al Azhar Al 

Mustaqiim Karanganyar. 

3. Dokumentasi 

 Sugiyono (2010:392) dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk benda. Dimana 

dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penelitian. Dokumentasi yang dibutuhkan 

berupa pelaksanaan program pelibatan orangtua, jadwal kegiatan 

keorangtuaan.  

 Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

tentang bentuk-bentuk kerjasama edukatif antara lembaga pendidikan 

dengan orangtua di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim Karanganyar. 

Data yang digunakan untuk memperoleh data diantaranya dokumen 

parenting/rapat orangtua, arsip paguyupan orangtua, kegiatan 

kerjasama orangtua, buku absensi dan lain sebagainya. 

E. Teknik Keabsahan Data 

 Dalam penelitian kualitatif data dapat dipercaya dan 

dipertanggung jawabkan dengan dibutuhkan keabsahan data. Teknik 
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keabsahaan data yang digunakan peneliti yaitu triangulasi. Lexy j. 

Moleong (2011:330) mengemukakan pendapatnya bahwa triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data yang diperoleh. Triangulasi data terdapat empat 

macam sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunakan 

sumber, metode, penyidik dan teori. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan triangulasi sumber dan metode, sebagai berikut : 

1. Triangulasi sumber, digunakan untuk membandingkan dan mengecek 

kebenaran melalui sumber yang berbeda. Peneliti melakukan 

wawancara dengan kepala sekolah, guru dan orangtua untuk 

mendapatkan data yang berbeda mengenai kerjasama edukatif yang 

diadakan di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim Karanganyar. Sehingga 

diperoleh kebenaran data dari beberapa sumber yang ada. 

2. Triangulasi metode, digunakan untuk membandingkan dengan cara 

yang berbeda. Dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, 

dokumentasi dan observasi untuk memperoleh keabsahan data. Peneliti 

melakukan wawancara mengenai keterlibatan orangtua dalam 

membangun kerjasama edukatif antara lembaga pendidikan dengan 

orangtua di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim Karanganyar. Peneliti 

melakukan observasi mengenai kerjasama edukatif antara lembaga 

pendidikan dengan orangtua. Peneliti mendokumentasikan mengenai 



37 
 

 
 

data keterlibatan orangtua dalam kegiatan parenting, home visit, 

akhirussanah dan dolan bisnis. 

Tabel 3.2 Triangulasi Metode 

No Data  Alat pengumpulan data 

Observasi  Wawancara  Dokumentasi  

1. Bentuk-bentuk 

kerjasama edukatif 

√ √ √ 

2. Proses kerjasama 

edukatif 

√ √ √ 

 

Triangulasi metode yang digunakan masih dibantu dengan triangulasi 

sumber, sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Triangulasi Sumber 

No Data  Sumber data 

Kepala sekolah Guru   Orangtua   

1. Bentuk-bentuk 

kerjasama edukatif 

√ √ √ 

2. Proses kerjasama 

edukatif 

√ √ √ 

 

F. Teknik Analisi Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif interaktif. Menurut Miles dan Huberman (1994: 10) 

mengemukakan analisia data kualitatif dilakuakn secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Model analisis data 

terdiri dari tiga komponen diantaranya data reduction, data display dan 

conclusion drawing/verification. 

Analisis data yang digunakan peneliti menggunakan langkah-

langkah analisis data Miles dan Huberman sebagai berikut : 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data reduction refers to the process of selecting, focusing, 

simplifying, abstracting, and tranforming the data that appeart in 

written-up field notes or transcriptions (Miles and Huberman, 

1994:10) Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian 

mereduksi data akan memberikan gambaran yang jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Peneliti mereduksi data 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi tentang implemnatasi 

kerjasama edukatif antara lembaga pendidikan dengan orangtua di TK 

Islam Al Azhar Al Mustaqiim Karanganyar. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Menurut Miles dan Huberman (1994:10) A display is an organized, 

comperessed assembly on information that permits conclution drawing 

and action. Penyajian data dilaksanakan untuk memudahkan peneliti 

dalam memahami apa yang terjadi, merencanakan berdasarkan apa 

yang telah dipahami. Tahap ini untuk menyusun kembali semua data 

yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Penyajian 

data yang digunakan peneliti dalam bentuk narasi atau uraian singkat 

mengenai implementasi kerjasama edukatif antara lembaga pendidikan 

dengan orangtua di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim Karanganyar. 
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3. Penarikan kesimpulan ( Conclution drawing/verifikation) 

Form the star of collection, the qualitative analyst is beginning to 

decide what thing mean is noting requlation, patterns, explanations, 

possible configuration, cousal flows, and propositions (Miles dan 

huberman, 1994:11). Penarikan kesimpulan sebagai suatu hal yang 

penting dalam penelitian kualitatif. Cara yang dapat digunakan dengan 

metode komparasi, merumusakan pola tema, pengelompokan, mencari 

kasus negatif, menindaklanjuti temuan, dan merumuskan proposisi. 

Tahapan ini peneliti membuat rumusan yang berkaitan dengan prinsip 

logika, mengangkat sebagai temuan penelitian. Langkah berikutnya 

mengkaji secara berulang terhadap data yang ada, kemudian 

melaporkan hasil penelitian secara lengkap dengan temuan data yang 

sudah ada. Penarikan kesimpulan diharapkan dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal sesuai dengan penelitian 

mengenai implementasi kerjasama edukatif antara lembaga pendidikan 

dengan orangtua di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim Karanganyar. 

Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis digambarkan sebagai 

berikut : 
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Gambar 3.1 Model Analisis Interaktif dari Miles dan Huberman (1994:12) 

Pengumpulann 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Fakta dan Temuan Penelitian 

1. Profil TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim 

a. Sejarah Kerjasama Orangtua di TK Islam Al Azhar Al 

Mustaqiim Karanganyar 

 Kegiatan kerjasama di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim 

Karanganyar dengan dibentuknya paguyuban orangtua. 

Program unggulan yang dilakukan TK Islam Al Azhar Al 

Mustaqiim pada tahun 2002 kegiatan paguyuban orangtua 

Pertama, dilakukan pada tahun 2004  yang dikepalai bu Tari, 

kegiatan kerjasama diantaranya pengajian akhirussanah dan 

outing class.  Kedua, pada tahun 2005 kerjasama edukatif 

diantaranya pengajian, dan outing class dengan melibatkan 

orangtua menjadi bagian dari acara baik menjadi peserta 

maupun menjadi panitia secara bergilir. Ketiga, pada tahun 

2006 kerjasama dengan acara sama dengan tahun sebelumnya 

yaitu pengajian rutin, outingclass karena setiap tahun kegiatan 

dilakukan didiskusikana antara orangtua dan lembaga sekolah. 
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Keempat, pada tahun 2007 kegiatan kerjasama tetap dengan  

kegiatan yang sama. Kelima, pada tahun 2008 kerjasama yang 

dilakukan dengan kegiatan yang sama di tahun-tahun 

sesudahnya. Kenam, kegiatan yang dilakukan pada tahun 2009 

yang tetap dilaksanakan dengan tema kegiatan yang sama. 

Ketujuh, pada tahun 2010, Kedelapan pada taahun 2011 

Kesembilan, pada tahun 2012 kerjasmaa edukatif yang terjalin 

diantaranya pengajian rutin dan outing class. Kesepuluh, pada 

tahun 2013 kerjasama yang terjalin pengajian dan outing class. 

Kesebelas, pada tahun 2014 kepala sekolah digantikan dengan 

bu Sri Aji Kawaningsih sampai sekarang. Pada tahun 2014 

dibentuklah kegiatan kerjasama edukatif yang lebih banyak 

antara lembaga pendidikan dengan orangtua diantarannya 

parenting, akhirussanah, peringatan hari ibu. Keduabelas, pada 

tahun 2015 kerjasama yang terjalin diantaranya parenting rutin 

setiap bulan,  outing class dan peringatan hari ibu. Ketigabelas, 

pada tahun 2016 kerjasmaa yang terjalin diantaranya parenting, 

akhirussanah dan peringatan hari ibu. Keempatbelas, pada 

tahun 2017 kerjasama yang terjalin diantaranya parenting, 

outing class dan peringatan hari ibu. Kelimabelas, pada tahun 

2018 kerjasama yang terjalin diantaranya parenting, 

akhirussanah dan peringatan hari ibu. Keenambelas, pada tahun 

2019 kerjasama yang terjalin yaitu parenting setiap bulan, 
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outing class dan akhirussanah. Ketujuhbelas, Kemudian pada 

tahun 2020 bentuk kerjasama yang dilakukan oleh TK Islam Al 

Azhar Al Mustaqiim Karanganyar diantaranya dolan bisnis, 

parenting, akhirussanah, outing class, peringatan hari ibu dan  

home visit. (Dokumentasi Surat Menyurat Paguyuban) 

 Diperkuat dengan hasil Observasi pada tanggal 1 bulan 

Januari 2020, dalam  rapat paguyuban ada orangtua yang 

mengusulkan diadakannya kegiatan dolan bisnis. Rapat 

dilaksanakan pada hari rabu Kegiatan dolan bisnis ini direspon 

oleh kepala sekolah dan dilaksanakan pada tanggal 1 Januari 

2020 dimulai pukul 08.00 sampai selesai. Kegiatan rapat 

dimulai dengan pembukaan dari komite sambutan dari kepala 

sekolah dan ketua paguyuban dilanjutkan laporan paguyuban, 

dan terkahir yaitu acara lain-lain.  (Observasi, 1 Januari 2020)  

b. Visi, Misi dan Tujuan 

Berdasarkan dokumentasi dari buku panduan TK Islam Al 

Azhar Al mustaqiim, dijelaskan mengenai visi, misi dan tujuan 

lembaga sebagai berikut : 

1) Visi  

Menyiapkan peserta didik menjadi anak soleh, cerdas dan 

mandiri. 
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2) Misi  

(a) Menanamkan nilai-nilai moral agama melalui 

pembiasaan 

(b) Membiasakan anak hidup sesuai akhlak islami 

(c) Mengembangkan bakat, minat, dan potensi anak secara 

optimal 

(d) Mendidik anak secara mandiri (Dokumentasi, 9 Juni 

2020) 

3) Tujuan  

(a) Anak dapat berkembang dan menjadi anak yang soleh 

sholehah 

(b) Anak mempunyai dasar agama dalam kehidupan sehari-

hari 

(c) Anak dapat mengembangkan bakat dan potensinya 

sesuai dengan minat perkembangan anak. 

(d) Anak dapat hidup mandiri. 

  Berdasarkan visi misi yang terdapat di TK Islam Al 

Azhar Al Mustaqiim Karanganyar dapat ditunjukkan 

sebagai berikut : 
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  Ketiga misi tersebut sejalan dengan visi TK Islam 

Al Azhar Al Mustaqiim. Lembaga ini mewujudkan generasi 

peserta didik yang soleh, cerdas dan mandiri dengan 

menanamkan nilai-nilai moral melalui pembiasaan, 

membiasakan anak hidup sesuai akhlak islami. Hal tersebut 

dilakukan lewat solat dhuha berjamaah setiap pagi sebelum 

pembelajaran dimulai, menghafal surat-surat pendek, cerita 

tentang berbagi dan memberi lewat pembelajaran. 

  Pembiasaan dilakukan dengan bekerjasama antara 

lembaga pendidikan dengan orangtua agar dalam 

mewujudkan generasi yang soleh dapat tercapai. Dalam hal 

ini orangtua diajak untuk saling membantu agar anak 

mendapatkan pendidikan yang optimal. 

 

No  Indikator VISI Indikator MISI 

1. Menyiapkan peserta 

didik yang soleh 

Dicapai dengan misi a 

dan b yaitu :  

a) menanamkan nilai- 

nilai moral agama 

melalui pembiasaan. 

b) membiasakan anak 

hidup sesuai akhlak 

islami 

2.  Menyiapkan peserta 

didik yang cerdas 

Dicapai dengan misi c 

yaitu mengembangkan 

bakat, minat, dan potensi 

anak secara optimal  

3. Menyiapkan peserta 

didik yang mandiri 

Dicapai dengan misi d 

yaitu mendidik anak 

secara mandiri. 
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B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Kerjasama Edukatif antara lembaga pendidikan dengan 

orangtua di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim Karanganyar 

  Kerjasama edukatif di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim 

Karanganyar lebih mengedepankan saling berkolaborasi dengan 

orangtua dalam berbagai kegiatan yang dilaksanakan disekolah. 

Orangtua berperan penting dalam acara-acara yang 

diselenggarakan sekolah. Keistimewaan kerjasama yang dilakukan 

oleh TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim adalah orangtua tidak hanya 

menjadi peserta acara akan tetapi menjadi panitia penyelenggara 

acara (Wawancara bu Sri Aji pada tanggal 9 juni 2020).  

  Diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa 

kerjasama yang dilakukan antara lembaga pendidikan dengan 

orangtua di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim terlihat dalam 

berbagai kegiatan. Orangtua berperan aktif dalam hal akademik 

maupun non akademik, dimana orangtua secara langsung terlibat 

dalam penyelenggaraan kegiatan yaitu menjadi panitia 

penyelenggara secara bergilir baik dalam acara parenting dan 

akhirussanah. (Observasi Januari 2020) 

  Pada bulan januari kerjasama yang terlihat di TK Islam Al 

Azhar Al Mustaqiim Karanganyar yaitu mengadakan rapat 

paguyuban orangtua pada tanggal 1 Januari 2020. Petemuan 

paguyuban membahas tentang kegiatan yang akan diadakan 
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dibulan januari diantaranya kegiatan parenting dan dolan bisnis. 

Kegiatan parenting diadakan pada tanggal 18 Januari 2020 

bertempat di masjid al mustaqiim. Kemudian kegiatan dolan bisnis 

dilaksankan pada tanggal 19 Januari 2020. Kerjasama yang terjalin 

antara lembaga pendidikan dengan orangtua terlihat dari rapat 

paguyuban dan bekerjasama dalam menyukseskan kegiatan 

orangtua yang telah diadakan secara berkelanjutan. Kemudain 

kerjasama dukatif terlihat dalam pelaksanaan kegiatan parenting 

yaitu yang menjadi panitia pelaksanaan kegiatan dari orangtua 

walimurid. (Observasi tanggal 1, 18-19 Januari 2020)  

  Kerjasama edukatif yang terjalin pada bulan Februari 

terlihat dalam kegiatan parenting yang diadakan pada tanggal 15 

Februari 2020 di masjid Al Mustaqiim. Dalam kegiatan parenting 

yang bertugas menjadi panitia yaitu dari walimurid kelompok A2. 

Kegiatan parenting wajib dihadiri seluruh orangtua. kami melihat 

dalam pelaksanaan kegiatan parenting orangtua yang menjadi 

panitia penyelenggara acara dari awal sampai selesai acara 

parenting. (Observasi 15 Februari 2020) 

  Kegiatan edukatif yang terjalin pada bulan Juni terlihat 

dalam pertemuan rapat bersama orangtua dan sekolah secara 

perwakilan disetiap kelas karena dalam masa pendemi . Pertemuan 

rapat bersama dilaksanakan pada tangal 15 Juni 2020 membahas 

tentang laporan keuangan paguyuban, rencana kegiatan 
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akhirussanah. Dalam kegiatan akhirussanah dibahas secara terbuka 

antara pihak sekolah dengan orangtua. Kegiatan akhirussanah telah 

mencapai hasil akhir yaitu dilaksanakan pada tanggal 18 Juni 2020. 

Kerjasama edukatif yang terlihat yaitu dalam pertemuan ruitn 

diwakilkan oleh dua walimurid setiap kelas, kemudian 

kekompoakan dalam menyuksesakn acara akhirussanah yaitu 

mempersiapkan kegiatan akhirussanah diantaranya dekor, kegiatan 

acara, latihan bernyanyi. (Observasi 15 dan 18 Juni 2020) 

  Diperkuat oleh data dokumetasi dalam tata tertib di TK 

Islam Al Azhar Al Mustaqiim Karanganyar. Tata tertib sekolah 

dalam hal kegiatan yang melibatkan orantua bahwa : 

1) Semua kegiatan yang melibatkan orangtua/wali siswa, maka 

wajib bagi ayah bunda untuk berpartisipasi dan meluangkan 

waktu untuk hadir dan menyukseskan acara yang telah 

disiapkan oleh pihak sekolah. 

2) Orangtua/wali siswa wajib hadiri undangan pertemuan yang 

diselenggarakan oleh pihak sekolah dan komite sekolah untuk 

kepentingan bersama, kecuali dengan alasan yang dapat 

dibenarkan. 

3)  Semua orangtua/wali siswa wajib mengikuti kegiatan 

paguyuban orangtua/wali siswa sebagai wadah komunikasi dan 

informasi diantara orangtua siswa dan pihak sekolah. 

(Dokumen Parenting) 
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  Program kerjasama edukatif orangtua termasuk dalam 

program tahunan. Program yang melibatkan orangtua diantaranya 

parenting, akhirussanah, dolan bisnis dan home visit.  

“kegiatan yang melibatkan orangtua disini seperti 

parenting, akhirussanah, perayaan hari besar kaya kemarin 

hari ibu terus halal bihalal darma wisata dolan bisnis itu 

juga.” (Wawancara bu Sri Aji, 9 juni 2020) 

 

  Penjelasan diatas sesuai dengan pendapat bu euis  bahwa 

program yang melibatkan orangtua hampir semjua program yang 

melibatkan anak pasti melibatkan orangtua. Kegiatan yang 

melibatkan orangtua diantaranya parenting, akhirussanah, hari ibu, 

dolan bisnis. Kerjasama yang dilakukan oleh TK Islam Al Azhar 

Al Mustaqiim Karanganyar dapat dibagi menjadi dua yaitu 

kerjasama dalam pembelajaran dan kerjasama non pembelajaran. 

(Wawancara 15 Juni 2020). 

2. Kerjasama edukatif dalam bentuk kegiatan parenting di TK 

Islam Al Azhar Al Mustaqiim. 

  Berikut ini tahap-tahap pelaksanaan kegiatan parenting di 

TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim : 

a. Perencanaan program parenting  

 Dalam program parenting perlu adanya perencanaan 

sebelum kegiatan, tujuannya untuk mempersiapkan  segala 

sesuatu yang dibutuhkan dalam kegiatan parenting. Persiapan 

yang dilakukan yaitu mempersiapkan tema parenting, waktu 

dan pelaksanaan kegiatan, narasumber, sarana dan prasarana. 
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Sehingga dalam persiapan perlu adanya koordinasi yang baik, 

baik dari panitia maupun guru yang bertugas. (Wawancara 

dengan bu Euis pada tanggal 15 Juni 2020). 

 Kajian wawancara diatas sesuai dengan kajian dokumentasi 

yang peneliti paparkan bahwa Perencanaan program dilakukan 

oleh panitia yang bertugas dalam kegiatan parenting. Panitia 

yang bertugas yaitu wali murid, dilaksanakan dalam sebulan 

sekali. Sebagai panitia yang bertugas maka yang bertanggung 

jawab sepenuhnya adalah panitia. (Dokumentasi 18 Februari) 

 Perencanaan kegiatan parenting di TK Islam Al Azhar Al 

Mustaqiim diawali dengan rapat panitia. Dalam rapat 

membahas mengenai rencana yang akan disiapkan dalam 

kegiatan yang dilaksanakan. Rapat dilakukan sebelum kegiatan 

dimulai, ada juga dalam mencari narasumber tiga bulan 

sebelum acara dikarenakan agar mendapatkan narasumber yang 

diinginkan. Dalam setiap rapat yang dibahasa tentang 

narasumber yang akan diundang, tema yang akan diangkat, 

waktu dan pelaksanaan, serta sarana dan prasarana, konsumsi. 

Sehingga dalam suatu kegiatan sangat diperlukan agar kegiatan 

yang akan dilaksanakan sesuai dengan rencana.  

b. Pelaksanaan program parenting 

 Pelaksanaan kegiatan parenting di TK Islam Al Azhar Al 

Mustaqiim bu Sri Aji mengemukakan bahwa parenting 
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dilaksanakan satu bulan sekali. Panitia penyelenggara 

dilakukan oleh orangtua wali murid secara bergilir. Segala 

sesuatu yang dibutuhkan dalam kegiatan, dipersiapkan oleh 

panitia. Parenting dilaksanakan pada pukul 08.00 Wib sampai 

selesai. Kegiatan dimulai dari pembukaan, dilanjutkan 

sambutan-sambutan, acara inti, pembagian doorprize yang 

terakhir penutup. (Wawancara 9 Juni 2020) 

 Kajian wawancara diatas sesuai dengan dokumentasi yang 

telah peneliti dapatkan. Dalam kegiatan parenting dilakukan 

satu bulan sekali setiap minggu kedua. Dimana panitia yang 

bertugas yaitu orangtua secara bergilir. Sehingga dalam 

pelaksanaan kegiatan parenting melibatkan orangtua secara 

penuh dan aktif. (Dokumentasi Parenting).  

Kerjasama edukatif yang terjalin dalam kegiatan parenting 

sebagai berikut : 

1) Pelaksanaan kegiatan parenting pada bulan januari 

dilaksanakan pada tanggal 18 Januari 2020. Dalam 

pelaksanaan kegiatan diisi oleh Bunda Anniez Rachmawati 

Muslifah, M.Psi.,Psikolog Dosen IAIN Surakarta.  
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Tabel 4.2  Parenting Januari  

Tanggal pelaksanaan Sabtu, 18 Janurai 2020 

Tema Parenting Mempersiapkan tangga 

kesuksesan buah hati 

Pengisi acara Bunda Anniez Rachmawati 

Muslifah, M.Psi., Psikolog (Dosen 

IAIN Surakarta 

Metode  Metode ceramah dan tanya jawab 

Media  Lembar info dan audiovisual 

Sambutan-sambutan 1. Bapak Edi Purwanto, S.Pd 

2. Bapak Suyatno 

3. Ibu Sri Aji Kawaningsih, 

S.Pd., AUD. 

Panitia  Wali murid A2 

Waktu  08:00 – 10.00 Wib 

   

  Dalam pelaksanaan kegiatan parenting pada tanggal 

18 Januari 2020 bertempat di  masjid Al Mustaqiim 

berdekatan dengan TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim 

Karanganyar. Kegiatan parenting dimulai pada pukul 08.00-

10.00 wib yang bertugas menjadi panitia yaitu walimurid 

A2. Berdasarkan observasi peneliti, orangtua walimurid A2 

yang menjadi panitia penyelenggara acara mempersiapkan 

dari pukul 06.30 wib agar acara berjalan dengan lancar. 

(Observasi 18 Januari 2020)  

2) Pelaksanaan kegiatan parenting pada bulan februari pada 

tanggal 15 Februari 2020, sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 Parenting Februari 

Tema  Pendampingan pengasuhan anak 

Pengisi  Bunda Shoim Syahriati (Yayasan 

Kakak Solo) 

Metode  Ceramah dan tanya jawab 

Media  Lembar info dan ppt 

Sambutan  1. Bapak Edi Purwanto, S.Pd 

2. Bapak Suyatno 

3. Ibu Sri Aji Kawaningsih, 

S.Pd., AUD. 

Panitia  Wali murid B1 

Waktu  08.00-10.00 WIB 

Tempat  Masjid Al-Mustaqiim 

 

  Pelaksanaan kegiatan parenting pada bulan februari 

dilaksanakan pada tanggal 15 Februari 2020 bertempat 

dimasjid al mustaqiim. Panitia dalam acara parenting yaitu 

dari walimurid kelompok B1. Kerjasama edukatif yang 

terlihat ketika mempersiapkan acara seluruhnya dari awal 

sampai selesai adalah orangtua yang bertugas. Walimurid 

B1 terlihat kompak dengan dresscode yang mereka gunakan 

dan menyukseskan acara parenting. ( Observasi 15 Februari 

2020) 

c. Evaluasi Program Parenting 

 Evaluasi kegiatan parenting dilakukan setelah kegiatan 

selesai. Ibu sri aji mengungkapkan bahwa Hal yang perlu 

diperbaiki yaitu tempat, karena masih menggunakan area 

masjid. Sehingga perlu adanya tempat untuk pengganti dalam 

pelaksanaan kegiatan parenting. Hal yang perlu dipertahankan 
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dalam pelaksanaan kegiatan parenting yaitu kerutinan 

kehadiran wali murid, komunikasi yang baik antara lembaga 

pendidikan dengan orangtua. Dengan komunikasi yang baik 

antara lembaga pendidikan dengan orangtua memudahkan kita 

dalam segala hal termasuk kegiatan yang melibatkan orangtua. 

(wawancara 15 Juni 2020) 

 Hal diatas sesuai dengan observasi yang telah peneliti 

laksanakan. Bahwa setiap selesai kegiatan parenting, panitia 

yang bertugas mengadakan rapat evaluasi. Dimana tujuan 

evaluasi yaitu agar kegiatan yang akan datang lebih baik lagi 

dari sebelumnya. Rapat diikuti oleh seluruh panitia, perwakilan 

dari paguyuban orangtua, kepala sekolah dan komite. 

(Observasi 18 Januari 2020) 

3. Kerjasama Dalam Kegiatan Akhirussanah Di TK Islam Al 

Azhar Al Mustaqiim Dimasa Pendemi Covid 

a. Perencanaan kegiatan akhirussanah 

 Perencanaan kegiatan bertujuan agar kegiatan yang 

dilaksanakan dapat berjalan sesuai dengan rencana. Dalam 

perencanaan kegiatan yang perlu disiapkan yaitu tema 

akhirussanah, susunan acara, konsumis, estimasi biaya. Pada 

tanggal 15 Juni 2020 diadakan rapat bersama lembaga 

pendidikan dengan orangtua untuk menyususn rencana kegiatan 

akhirussnah. Pukul 07.00 WIB semua guru bersih-bersih kelas 
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dilanjutkan dengan mempersiapkan protokol kesehatan. 

(Observasi 15 Juni 2020) 

 Kajian observasi peneliti diatas sesuai dengan yang 

disampaikan oleh bu sri aji selaku subjek penelitian bahwa 

dalam melaksanakan kegiatan harus ada perencanaan agar 

kehiatan berjalan dengan baik. Perencanaan kegiatan yang 

dilakukan dengan rapat bersama antara lembaga pendidikan 

dengan orangtua untuk mencapai kesepakatan bersama.. 

(Wawancara 27 Juni 2020) 

“kegiatan akhirussanah ini program tahunan mba. Sebelum 

program dimulai ada perencanaan dalam mempersiapkan 

tema, narasumber, waktunya. Biar dalam kegiatan ini 

berjalan dengan baik” (wawancara ibu Sri Aji 27 Juni 

2020). 

 

 Selaras dengan pendapat bu Euis bahwa perencanaan 

kegiatan akhirussnaha selalu diadakan. Perencanaan diawali 

dengan rapat bersama komite dan sekolah, kemudian 

dilanjutkan rapat bersmaa orangtua. Dalam setiap kegiatan 

yang dilaksanakan disekolah orangtua terlibat langsung 

menyukseskan acara baik menjadi peserta juga sebagai panitia 

penyelenggara acara. Orangtua sepenuhnya menghandle acara 

mulai dari pembukaan sampai dengan penutupan. (Wawancara 

27 Juni 2020) 
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b. Pelaksanaan Kegiatan Akhirussanah 

 Pelaksanaan kegiatan akhirussanah dilakukan di masa 

pendemi, hal ini sangat berbeda ditahun sebelumnya. Sehingga 

direncanakan sedemikian rupa agar kegiatan tetap berjalan 

walaupun hanya sebagian orang saja yang ikut. Dalam kegiatan 

tersebut yang terlibat diantaranya komite, semua guru dan staf, 

serta orangtua yang diwakilkan setiap kelas 2 orang. Kegiatan 

akhirussanah bekerjasama dengan orangtua mulai dari 

persiapan hingga penutupan.  

 Kegiatan akhirussanah orangtua berperan sebagai panitia 

penyelenggara, orangtua berperan aktif untuk menyukseskan 

acara. Susunan acara diantaranya : pembukaan, sambutan-

sambutan, pembacaan ayat suci al qur’an, simbolis penyerahan 

peserta didik, hiburan, doa, penutup. Petugas pembawa acara 

yaitu mama najla dan mama kutako. Setelah itu sambutan-

sambutan oleh bapak agus selaku komite sekolah, ibu sri aji 

kawaningsih selaku kepala sekolah. Dilanjutkan dengan 

pembacaan ayat suci al quran oleh ananda finza siswa B3. 

Kemudian penyerahan simbolis ijasah dan kenang-kenangan 

peserta didik oleh kepala sekolah dengan orangtua walimurid. 

Dilanjutkan dengan hiburan dimana dalam hiburan ini 

mempersebahkan sebuah lagu yang dibawakan oleh guru dan 

orangtua. Kemudian dilanjutkan dengan doa yang dipimpin 
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oleh bapak suyatno selaku tamir masjid, dan yang terakhir 

adalah penutup. (Observasi 18 Juni 2020) 

 Kajian Observasi diatas selaras dengan pendapat bu euis 

bahwa dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan di TK Islam Al 

Azhar Al Mustaqiim orangtua sebagai panitia penyelenggara 

acara, guru hanya menjadi fasilitator saja. Hal ini dimaksudkan 

agar terjalin kerjasama yang baik antara kedua pihak. Orangtua 

menjadi aktif dan tidak hanya menjadi peserta akan tetapi juga 

menjadi penyelenggara acara. Hal ini dimaksudkan agar 

orangtua dengan guru memiliki komunikasi yang baik dan 

saling bekerjasama disetiap acara kegiatan. (Wawancara 15 

Juni 2020) 

 Diperkuat pendapat bu sri mulyani kegiatan akhirussanah 

dilaksanakan ketika pendemi. Sehingga acara berjalan dengan 

sederhana. Dalam persiapan kegiatan waktunya hanya ebberapa 

hari. Panitia acara kegiatan akhirussanah yaitu dari kita 

walimurid. Walimurid yang mengatur jalannnya acara mulai 

dari persiapan hingga selesai acara. Orangtua sangat kompak 

sehingga acara berjalan dengan lancar. (Wawancara 24 Agustus 

2020. 
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Adapun pembagian tugas panitia sebagai berikut : 

Tabel 4.4  Panitia Akhirussanah (Observasi, 18 Juni 2020) 

Jabatan  Nama  Tugas  

Ketua Acara Ayah uzma Memimpin jalannya 

acara 

Bendahara  Mama naya Mengatur keuangan 

Sekertaris  Bu yuni (staf TU) Membuat surat menyurat 

Sie Acara Mama khaila Mengatur jalannya acara 

Sie konsumis Mama caca Mencarikan snack  

Mc (pembawa 

acara) 

Mama shako dan 

mama najla 

Membawakan acara  

Sie humas  Mama kevin dan 

mama zein 

Membagikan snack pada 

para tamu 

Sie 

dokumentasi  

Mama finza dan 

pak sholikin 

Mengambil dokumentasi 

(observasi 18 juni 2020) 

 

c. Evaluasi Kegiatan Akhirussanah  

 Evaluasi kegiatan akhirussanah dilaksanakan setelah acara 

selesai. Dari hasil observasi pada tanggal 18 juni 2020 evaluasi 

kegiatan akhirussanah yang perlu diperbaiki yaitu kesiapan dari 

panitia, keefektifan waktu, dam kekompakan seluruh panitia. 

(Observasi, 18 Juni 2020). 

Evaluasi kegiatan akhirussanah yang telah dilaksanakan yaitu 

kekompakan seluruh panitia agar acara berjalan sesuai dengan 

rencana. 

“iya mba, yang perlu diperbaiki diacara akhirussanah 

kemarin kekompakan panitia mba, agar acaranya sesuai 

dengan waktunya karena kita kan deket dengan masjid dan 

kita harus bisa mengatur waktu dengan baik. Dan harapan 

semoga acara yang akan datang lebih baik lagi“ 

(Wawancara 27 juni 2020 bu Sri Aji Kawaningsih.) 
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 Hal diatas selaras dengan pendpata bu Sri Mulyani selaku 

orangtua serta panitia. Evaluasi kegiatan akhirussanah 

dilakukan setelah acara selesai. Dalam evaluasi kegiatan yang 

perlu diperbaiki yaitu kekompakan panitia, yang perlu 

dipertahankan yaitu komunikasi antar orangtua dengan guru 

dalam menyukseskan acara. (Wawancara 24 Agustus 2020) 

4. Kerjasama dalam kegiatan pembelajaran (Home Visit)  

  TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim Karanganyar memiliki 

program kerjasama dalam pembelajaran yaitu home visit. Bu Sri 

Aji berpendapat bahwa Home visit bertujuan untuk menunjang 

pembelajaran selama masa pendemi untuk membantu 

memaksimalkan perkembangan anak. dalam hal ini lembaga 

beserta orangtua bekerjasama menyukseskan kegiatan home visit. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan baru terlaksana dilembaga 

dikarenakan masa pendemi yang mendorong guru untuk kegiatan 

pembelajaran dapat terlaksana. (Wawancara 27 Juli 2020) 

  Ibu sri mulyani selaku orangtua berpendapat bahwa 

kegiatan home visit sangat bermanfaat bagi anak. dimana kegiatan 

home visit membantu dalam proses belajar selama pendemi, karena 

sistem daring belum maksimal dalam kegiatan pembelajaran. 

Sehingga orangtua sangat mendukung dengan adanya program 

baru yang diadakan oleh lembaga pendidikan (Wawancara 24 

Agustus 2020) 
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 Adapun rician kegiatan home visit sebagai berikut : 

  Home visit pertama kali dilakukan pada tanggal 21 Juli 

2020 dimulai pukul 07.30 sampai dengan 13.30 wib. Pukul 07.30 

wib saya dengan guru wali kelas B1 bu Sri Aji berangkat dengan 

membawa peralatan belajar anak-anak. pukul 07.45 sampai 

dirumah khaila, jarak sekolah dengan rumah lumayan jauh 

sehingga membutuhkan waktu 15 menit. Sampai di rumah khaila 

kita disambut dengan baik oleh ibu dan khaila. Khaila terlihat 

bahagia bertemu dengan gurunya, karena sudah lama tidak bertemu 

dengan guru sejak pendemi. Karena kita masih dalam suasana 

pendemi kita mematuhi protokol kesehatan dengan menggunakan 

masker dan handsanitizer. (Observasi 21 Juli 2020) 

  Pertemuan pertama kegiatannya hanya tanya jawab seputar 

keadaan anak. pertanyaan yang ditanyakan :bagaimana ananda di 

rumah, bagaimana belajaranya ananda ketika di rumah, kendala apa 

yang dialami dalam mendidik ananda dirumah?. Setelah itu kita 

ambil dokumentasi bersama anak, kemudian selang beberapa menit 

saya dan bu Sri Aji melanjutkan perjalanan kerumah ajeng. Jarak 

rumah khaila dengan ajeng sekitar 10 menit. Karena pertemuan 

pertama jadi tidak jauh beda dengan sebelumnya sehingga hal yang 

ditanyakan seputar anak dan memebrikan alat tulis belajar.  

  Dilanjutkan perjalanan menuju rumah azka, jarak rumah 

sangat jauh hingga memakan waktu 30 menit baru sampai. Pukul 
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12.30 saya dan bu Sri Aji sampai di rumah azka. Disana disambut 

dengan baik oleh bapak, nenek dan kakak azka. Azka terlihat malu-

malu sampai ditanya butuh beberapa saat baru menjawab. Kami 

bertanya seputar keadaan anak dirumah, bagaimana kegiatan 

sehari-hari azka di rumah, apakah mengalami kendala. Bapak azka 

menjawab azka di rumah belajar dengan kakak-kakaknya, kadang-

kadang membantu nenek nya di warung. (Observasi 21 juli 2020) 

5. Kerjasama dalam kegiatan dolan bisnis 

  Dolan bisnis merupakan kegiatan yang baru di TK Islam Al 

Azhar Al Mustaqiim Karanganyar. Dolan bisnis bertujuan untuk 

memberikan ilmu tentang berbisnis kepada orangtua wali murid. 

Selaras dengan pendapat bu Sri Aji selaku kepala sekolah bahwa 

kegiatan dolan bisnis ini merupakan kegiatan baru atas inisiatif 

orangtua walimurid. Kegiatan dolan bisnis bertujuan untuk 

memberikan ilmu tentang bisnis rumahan yang dapat dijalankan di 

rumah. Melihat latar belakang orangtua walimurid banyak yang 

menjadi ibu rumah tangga, sehingga mendorong untuk dibentuknya 

kegiatan dolan bisnis. ( wawancara 9 juni 2020) 

  Dolan bisnis pertama kali dilaksanakan pada tanggal 19 

januari 2020. Diikuti oleh komite, guru dan orangtua walimurid. 

Dolan bisnis pertama berkunjung ke rumah ampyang yang ada 

didaerah kabupaten karanganyar. Menurut bu Euis, kegiatan dolan 

bisnis bermaksud untuk mengajak orangtua sadar akan bisnis 
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terutama bisnis rumahan, walaupun ibu rumah tangga tetapi bisa 

menghasilkan pendapatan. Kendala yang dialami yaitu masih 

banyak orangtua yang belum bisa mengikuti karena baru pertama 

kali dilaksanakan. (wawancara 15 juni 2020) 

  Dari hasil dokumentasi dan observasi yang telah peneliti 

laksanakan mengenai dolan bisnis yaitu kegiatan yang baru 

dilaksanakan oleh lembaga bekerjasama dengan orangtua. Dolan 

bisnis dilaksanakan pada tanggal 19 januari 2020 berangkat  pukul 

10.00-12.00 wib bertempat di rumah ampyang karanganyar. 

kegiatan pertama diawali dengan berkumpul disekolah, kita 

berangkat bersama-sama ke tempat pembuatan ampyang. 

Kemudian sesampai disana kita disambut oleh owner pembuat 

ampyang. Anggota sekolah dan orangtua bersama-sama melihat 

bagimana cara pembuatan ampyang sampai selesai, dilanjutkan 

dengan penyampaian sejarah berdirinya rumah ampyang sampai 

dengan kesuksesannya. Karena kegiatan baru pertama kali, anggota 

yang ikut hanya sebagian saja. Kegiatan dolan bisnis sangat 

menarik karena mendapatkan ilmu tentang pemasaran dan bisnis. 

(Observasi, 19 Januari 2020) 

6. Kerjasama Dalam Pengawasan Anak Melalui Sosial Media 

  TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim karanganyar bekerjasama 

dengan orangtua dalam pengawasan perkembangan anak melalui 

media sosial. Dimana guru dapat mengetahui perkembangan anak 
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ketika dirumah dengan bertanya kepada orangtua lewat media 

sosial yaitu whatsapp. Hal ini terlihat dalam percakapan guru 

dengan walimurid di whatsapp grup kelas. Selaras dengan pendapat 

bu Sri Aji bahwa selama pendemi yang kita lakukan hanya bisa 

monitoring lewat whatsapp, sehingga memudahkan dalam 

mengetahui pekembangan anak di rumah. (Wawancara 27 Juli 

2020) 

  Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan bahwa selama 

pendemi pembelajaran yang digunakan melalui online dan tatap 

muka. Pembelajaran tatap muka dilakukan seminggu sekali. Hal 

tersebut dilakukan guna memaksimalkan pembelajaran yang telah 

direncanakan. (Observasi, 21 Juli 2020) 

C. Interprestasi Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan dalam 

deskripsi data penelitian diatas maka dilakukan interprestasi hasil 

penelitian  dengan  menganalisis semua data-data yang telah 

didapatkan dengan menggunakan deskripsi kualitatif yang berkaitan 

dengan kerjasama edukatif antara lembaga pendidikan dengan 

orangtua yang dilakukan oleh TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim 

Karanganyar tahun 2020/2021. 

 Peran orangtua dalam  pendidikan merupakan pilar utama agar 

tujuan pendidikan dapat tercapai, salah satunya dengan menjalin 

kerjasama. Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara 
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mengenai kerjasama edukatif di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim, 

lembaga ini mengajak orangtua untuk berperan aktif dalam pendidikan 

salah satunya dengan  mengikutsertakan orangtua untuk menjadi 

panitia penyelenggara kegiatan yang dilaksanakan oleh lembaga.  

 Dari fakta temuan peneliti di lapangan bahwa kerjasama 

edukatif yang dilakukan di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim antara 

lain : 

 Pertama, kerjasama dalam kegiatan parenting, dalam teori 

parenting menurut coleman dijelaskan program parenting akan 

membantu orangtua mengetahui apa yang terjadi di sekolah dan cara 

melakukan pengasuhan dan pendidikan bagi anak. Kegiatan parenting 

dapat menjadi jembatan dalam menyelaraskan pembelajaran antara 

dirumah dengan disekolah. Dalam kegiatan parenting orangtua 

dilibatkan secara aktif yaitu dengan memberikan tugas menjadi panitia 

penyelenggara acara. 

 Kerjasama yang dilakukan oleh TK Islam Al Azhar Al 

Mustaqiim dengan orangtua sangat terlihat. Kami melihat dalam 

kegiatan yang diselenggarakan oleh lembaga, dimana orangtua sangat 

berperan aktif mulai dari perencanaan kegiatan sampai dengan 

evaluasi. Terlihat dalam rapat perencanaan kegiatan parenting 

dilakukan jauh-jauh hari sebelum parenting dilaksanakan. Dalam rapat 

perencanaan parenting membahas kegiatan yang akan dilaksanakan, 

orangtua sangat aktif bertukar pendapat untuk menyukseskan acara. 
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Orangtua saling bantu membantu mulai dari awal hingga akhir 

kegiatan. 

 Dari penjelasan diatas menjelaskan bahwa TK Islam Al Azhar 

Al Mustaqiim Karanganyar telah melakukan kerjasama edukatif 

dengan orangtua melalui kegiatan parenting. Keterlibatan orangtua 

menjadi panitia penyelenggara acara diharapkan dapat menciptakan 

kerjasama yang baik dalam pendidikan. 

 Maka dalam hal ini TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim telah 

menjalankan bentuk kerjasama dalam program parenting. Dalam 

kegiatan parenting dapat menjalin kerjasama dengan ornagtua dalam 

menyukseskan pendidikan antara di lembaga maupun di rumah. 

 Kedua, kerjasama dalam komunikasi, dalam teori dijelaskan 

dalam berkerjasama komunikasi menjadi faktor penting dalam 

menciptakan lingkungan yang kondusif. Berkomunikasi dapat melalui 

kerjasama dalam setiap kegiatan yang melibatkan orangtua secara 

aktif, sehingga komunikasi akan berjalan dengan baik dan saling 

memberikan kepercayaan. Adapun hal yang dilakukan antara lain : 

Rapat paguyuban antara lembaga pendidikan dnegan orangtua, Rapat 

perencanaan kegiatan, komunikasi lewat sosial media selama pendemi 

dalam pembelajaran. 

 Maka TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim Karanganyar telah 

melaksanakan bentuk kerjasama dalam berkomunikasi diantaranya : 

rapat paguyuban antara lembaga pendidikan dengan orangtua, rapat 
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perencanaan kegiatan, komunikasi lewat sosial media selama pendemi 

dalam pembelajaran. Maka dengan kegiatan tersebut lembaga 

pendidikan telah melaksanakan kerjasama dengan orangtua melalui 

komunikasi yang baik. 

 Ketiga, kerjasama dalam volunteering, berdasarkan teori bahwa 

volunteering untuk meningkatkan kerjasama dengan tujuan membantu 

dan mendukung program sekolah. Diantaranya : orangtua mendukung 

program sekolah, mengahdiri setiap kegiatan sekolah, bekerjasama 

dalam organisasi, bertemu menajlin kedekatan dengan lembaga 

pendidikan. 

 Adapun kegiatan yang dilakukan yaitu mengadakan 

bekerjasama dalam organisasi paguyuban orangtua, menjalin 

kedekatan dengan lembaga dalam pelaksanaan program, menghadiri 

kegiatan sekolah diantaranya : parenting, akhirussanah, peringatan hari 

ibu, dolan bisnis, serta bertemu menjalin kedekatan melalui rapat 

bersama membahas program-program sekolah, mendukung program 

sekolah dengan melibatkam orangtua sebagai panitia penyelenggara 

acara.  

 Maka dengan hal ini TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim telah 

berupaya untuk menjadikan orangtua sebagai volunteering melalui 

kerjasama yang baik dengan melibatkan orangtua menjadi panitia 

penyelenggara disetiap kegiatan. 
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 Keempat, kerjasama melibatkan orangtua dalam pembelajaran 

dirumah. Berdasarkan teori yang dijelaskan keterlibatan orangtua 

dirumah membantu anak belajar di rumah dengan mengacu kegiatan 

yang ada di sekolah. Dalam hal ini lembaga pendidikan mengadakan 

home visit, memberikan pengarahan pembelajaran lewat whatsapp 

selama pendemi. 

 Maka TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim telah melaksanakan 

betuk kerjasama dalam melibatakan orangtua dalam pembelajaran 

dirumah selama pendemi. Kami menemukan adanya keterlibatan 

orangtua dalam pembelajaran digrup whatsapp kelas bahwa setiap guru 

mengirimkan tugas setiap hari kepada anak melalui orangtua selama 

masa pendemi, orangtua bertugas menyampaikan kepada anak dengan 

membimbing serta mengarahkan sesuai dengan himbauan guru kelas. 

Guru berkunjung kerumah (Home Visit) dengan memberikan 

pembelajaran secara langsung secara bergilir dari rumah ke kerumah. 

 Kelima, kerjasama dalam mengambil keputusan. Berdasarkan 

teori lembaga pendidikan bekerjasama dengan orangtua harus saling 

bertukar pikiran dalam memecahkan masalah. Hal yang dilakukan oleh 

kepala sekolah yaitu dengan melibatkan orangtua menjadi panitia 

penyelenggara kegiatan sekolah.  

 Adapun kegiatan yang dilakukan oleh TK Islam Al Azhar Al 

Mustaqiim Karanganyar, kami melihat dalam melibatkan orangtua 

menjadi panitia penyelenggara acara terlihat setiap keputusan dalam 
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kegiatan didiskusikan dan saling bertukar pikiran antara orangtua 

dengan lembaga sekolah. Terlihat dalam mencari narasumber dalam 

kegiatan parenting, dimana orangtua mengusulkan bahwa ada 

narasumber yang bagus, kemudian pihak sekolah memberikan 

pendapat jika narasumbernya dapat dihubungi dan bisa diwaktu yang 

telah ditentukan maka pihak sekolah memberikan ruang untuk 

orangtua menghubungi narasumber dan menginformasikam hasilnya. 

Kami juga melihat dalam rapat bersama paguyuban orangtua 

mengusulkan diadakannya kegiatan dolan bisnis untuk orangtua, 

kemdian kepala sekolah menindaklanjuti kegiatan atas usulan salah 

satu dari orangtua dan telah terlaksana. 

 Maka dalam hal ini TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim 

Karanganyar telah melaksanakan kerjasama dengan orangtua dalam 

mengambil keputusan dalam setiap kegiatan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa melibatkan orangtua 

menjadi panitia penyelenggara salah satu cara yang efektif untuk 

menjadikan orangtua berperan aktif dalam pendidikan. dengan hal ini 

mengakibatkan komunikasi terus berjalan karena dalam sebuah 

penyelenggaraan acara harus saling berkoordinasi anatar orangtua 

dengan lembaga. Jika komunikasi berjalan dengan baik, maka orangtua 

menganggap bahwa lembaga pendidikan sudah seperti keluarga 

sendiri. Dengan anggapan tersebut memudahkan lembaga pendidikan 
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untuk dekat dengan orangtua, agar dalam berkomunikasi dapat berjalan 

dengan efektif dan baik. 

 Kerjasama edukatif antara lembaga pendidikan dengan orangtua 

yaitu orangtua sebagai pilar utama dalam pendidikan baik dalam 

pembelajaran maupun non pembelajaran. Kerjasama dalam 

pembelajaran meliputi kegiatan parenting dan home visit, sedangkan 

kerjasama dalam non pembelajaran meliputi kegiatan dolan bisnis, 

kegiatan akhirussanah dan pengawasan anak melalui via online. 

Lembaga pendidikan selalu menjaga komunikasi dengan orangtua 

melalui via online maupun rapat bersama. Sehingga setiap acara 

orangtua ditugaskan untuk menjadi panitia penyelenggara secara 

bergilir, guru hanya menjadi fasilitator. Hal ini dimaksudkan untuk 

membangun keharmonisan antara lembaga pendidkan dengan orangtua 

melalui kerjasama edukatif antara lembaga pendidikan dengan 

orangtua. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan analisis yang 

dilakukan oleh peneliti maka dapat ditarik kesimpulan guna menjawab 

rumusan masalah yang ada. Adapun kesimpulam penelitian mengenai 

implementasi kerjasama edukatif antara lembaga pendidikan dengan 

orangtua di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim Karanganyar terbagi 

menjadi dua ranah yaitu kerjasama dalam pembelajaran dan kerjasama 

dalam non pembelajaran. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulam bahwa Kerjasama edukatif yang terjalin di TK Islam Al 

Azhar Al Mustaqiim Karanganyar terlihat melalui pelaksanaan kerjasama 

orangtua yang telah dilaksanakan sebagai berikut : 

1.  Kerjasama lembaga pendidikan dengan orangtua melalui berbagai 

bentuk kegiatan kerjasama baik dalam pembelajaran maupun non 

pembelajaran,  diantaranya : parenting, akhirussanah, home visit, dolan 

bisnis dan pengawasan anak. 

2. Kerjasama dapat terjalin dengan pihak sekolah memberikan ruang bagi 

orangtua menjadi panitia penyelenggara disetiap kegiatan yang 

diadakan oleh lembaga pendidikan baik dalam pembelajaran maupun 

non pembelajaran. 
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B. Saran-saran 

Dari kesimpulan yang telah dipaparakan diatas, maka peneliti memberikan 

saran- saran yang bekenan kepada pihak TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim 

Karanganyar. 

1. Bagi lembaga 

Tetap mempertahankan kerjasama dengan orangtua diberbagai 

kegiatan seperti parenting ruitn setiap bulan, melibatkan orangtua 

menjadi panitia penyelenggara. 

2. Bagi kepala sekolah dan guru 

Tetap menjaga komunikasi yang baik antara guru dengan guru maupun 

guru dengan orangtua dalam pendidikan. Meningkatkan koordinasi 

agar setiap kegiatan berjalan dengan baik dalam kegiatan formal 

maupun non formal 

3. Bagi orangtua 

a. Untuk terus menjaga hubungan baik dengan lembaga 

b. Lebih aktif dalam mengikuti setiap kegiatan yang diadakan oleh 

lembag guna untuk meningkatkan pendidikan bagi anak. 
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LAMPIRAN 

 

Judul   : Wawancara kerjasama Edukatif antara lembaga pendidikan dengan 

Orangtua 

Informan : Kepala Sekolah 

Tempat : Ruang Kantor TK 

Waktu  : 9 Juni 2020 08.00-09.00 

Penanya  : Ngapunten bu, menganggu waktunya ibu ini saya mau 

tanya-tanya sedikit bu. Ini saya mau penelitian tentang 

kerjasama sekolah dengan orangtua. Kegiatan apa saja 

yang melibatkan orangtua di  sekolah ini bu ? 

Ibu Sri Aji : iyaa mba, kegiatan yang melibatkan orangtua disini 

seperti parenting, akhirussanah, perayaan hari besar kaya 

peringatan hari ibu kemarin itu terus halal bi halal, darma 

wisata, dolan bisnis itu juga 

Penanya : apa yang melatar belakangi diadakannya kegiatan 

parenting yang dilaksanakan sebulan sekali bu ? 

Ibu Sri Aji : dulu kan ada walimurid yang menunggu anaknya kan dia 

nganggur jadi ngobrol dengan saya mba intinya gini 

“bagaimana kalau diadakan istilahnya silaturahmi dengan 

orangtua nanti orangtua sama guru dan anak-anak belajar. 

Laaa saya dulu juga pernah mengutarakan, kalau disini 

sudah pernah tapi kaya pengajian gitu loh mba. Awal-awal 

itu pengajian tapi hanya berjalan beberapa waktu. Waktu 

itu kepala sekolahnya bukan saya, nah itu kan terus karena 

yang hadir tidak sesuai harapan akhirnya tidak bejalan. 

Laah kemudian ini ketika saya jadi kepala sekolah tahun 

2013 ada usulan seperti itu saya sangat mendukung, saya 
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sendiri juga menginginkan silaturahmi anatara orangtua 

dan sekolah. Akhirnya kita kumpulkan beberapa wali kita 

rembukan dan terbentulah kegiatan ini 

Penanya : Nggih bu, dalam kegiatan parenting apakah ada 

perencanaan kegiatan ? 

Ibu Sri Aji : kegiatan parenting ini program tahunan mba. Sebelum 

program dimulai ada perencanaan dalam mempersiapkan 

tema, narasumber, waktunya. Biar dalam kegiatan ini 

berjalan dengan baik 

Penanya Apakah pelaksanaan parenting di TK ini memiliki 

keunikan dibanding lembaga lain bu ? 

Ibu Sri Aji Ada mba, kita melaksanakan kegiatan parenting satu bulan 

sekali. Dan orangtua terlihat langsung dalam kegiatan tidak 

hanya menjadi peserta mba tapi orangtua menjadi panitia 

acara secara bergilir mba.  

Jadi setiap perencanaan kegiatan parenting itu nanti juga 

saling berkoordinasi seperti bagaimana kalau 

narasumbernya ini itu orangtua dan sekolah saling 

berkomunikasi.  

Penanya  Contohnya seperti apa bu ? 

Ibu Sri Aji Ee gini mba kita kan parenting sebulan sekali kita adakan 

parenting, nah panitianya dari orangtua secara bergilir 

misal ki bulan ini yang bertugas orangtua A1, nah berrati 

bulan depan itu orangtua A2 dan seterusnya mba. 

Seperti mencari narasumber, snack dan semuanya itu 

dikelola walimurid mba. Mereka iuran perbulan sepuluh 

ribu untuk kegiatan parenting. Nah uang itu sebgaian 

masuk kas, yang lain untuk bayar narasumber dan snack. 

Sekolah hanya memfasilitasi dan yang mengelola dari 

orangtua sendiri.  Sepenuhnya dikelola walimurid mba. 
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Penanya : bagaimana cara melibatkan orangtua dan guru dalam 

setiap kegiatan bu ? 

Ibu Sri Aji : komunikasi mba, yang utama kita selalu komunikasi kan 

ada paguyuban ada grup pengurus dan ada grup kelas juga 

ada koordinasi. Nah setiap ada apa apa saya selalu 

komunikasi dengan paguyuban orangtua kalau sekolah 

mengadakan ini bagaimana. 

Penanya  :Jadi komunikasi yang utama nggih bu ? 

Ibu Sri Aji : iya mba 

Penanya : apakah disetiap kegiatan keterlibatan orangtua ada 

evaluasi bu ? 

Ibu Sri Aji : kita diawal dan diakhir mba, diawal pun kita juga 

dievaluasi sama pengelola sama pengelola dan komite itu 

kan oh itu bulan ini bagus tapi ininya gini begini. Kemarin 

itu penilaian pasti ada dari pengelola komite mba 

Penanya  : apakah perlu ada perbaikan dari program yang telah 

terlaksana bu ? 

Ibu Sri Aji : kalau saya mungkin ini ya mba ee tempat, kalau 

tempatnya kita kan sekarang dimasjid kita belum punya 

aula mba. Nah saya kepinginnya punya aula biar bebas. 

Kalau dimasjid itu kan terhalang waktu juga terus kadang 

kan jam pagi juga ada yang sholat huha, kita kan juga gak 

enak. Pinginnya kedepannya punya aula sendiri. 

Penanya  Apa yang perlu dipertahankan dari pelaksanaan program 

yang telah terlaksana bu ? 

Ibu Sri Aji Yaa kerutinannya itu kehadirannya walimurid kan apa ya 

mba alhamdulillah kalau disini walimuri 75% banyak yang 

hadir dan itu harus dipertahankan dan peran sertanya wali 

murid juga kan. Mereka kalau disekolah kalau ada apa-apa 

mereka selalu support kemarin ketika pembubaran panitia 
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itu kemarin itu juga dari walimurid mba, bu kita adakan 

pembubaran panitia ya bu. Oke, silahkan terus gimana 

nanti snacknya saya bu yang ini bawa ini. Mereka yang 

menyiapkan dari yang bawa snack makanan dan sebaginya 

itu dari walimurid. 

Penanya : Apakah orangtua antusias dalam mengikuti kegiatan yang 

dilaksanakan oleh lembaga ? 

Ibu Sri Aji Iya, orangtua sangat antusias mba dan yang datang itu 75% 

ada. Karena banyak ilmunya tentang mendidik anak. 

alhamdulillah mereka rasa sosialnya tinggi, kepekaannya 

tinggi. Misalnya ada anak yang tidak mampu itu nanti 

koordinator kelas itu langsung komunikasi ke saya bu ini 

begini tidak bisa ikut piknik, la gimana sekeconya dan 

alhamdulillah mereka sudah ada inisiatif tersediri mereka 

iuran untuk anak tersebut biar bisa ikut. Kepeduliannya 

wali murid kepekaannya tinggi sekali 

Wawancara ke 2 tanggal 27 juli 2020 jam 08.30-09.00 WIB 

Penanya  : bagaimana keterlibatan orangtua dalam kegiatan yang 

diadakan di sekolah ini bu ? 

Ibu Sri Aji : disekolah kami setiap acara kegiatan pasti orangtua 

menajdi panitia penyelenggara mba. Kami menjaga baik 

komunikasi dengan orangtua, tujuannya kita libatkan 

langsung orangtua agar hubungan antara guru dengan 

orangtua agar terjalin dengan baik. 

Penanya  : apa yang harus diperbaiki di acara akhirussanah kemarin 

bu ? 

Ibu Sri Aji Acaranya sudah bagus dan berjalan lancar mba hanya saha 

peserta yang ikut tidak semua orangtua dikarenakan 

pendemi dan tidak boleh kumpul kumpul banyak orang. 

Yang perlu diperbaiki mungkin ditambah lagi kekompakan 
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panitia agar acaranya sesuai dengan waktunya, karwna 

lokasi kita dekat dengan masjid sehingga sebelum adzan 

acara harus sudah selesai. Semoga acara-acara yang akan 

datang leboh baik lagi mba 

Penanya  Bagaimana tanggapan ibu tentang kegiatan home visit yang 

sudah terlaksana di TK ini bu ? 

Ibu Sri Aji Home visit itu kegiatan baru yang kita laksanakan mba, 

karena masa pendemi dan kita belum diijinkan untuk 

berkativitas disekolah. Kita kesepakatan bersama dengan 

orangtua bagaimana baiknya mba. 

Penanya  Jadi selama tidak home visit, apa yang dilakukan bu ?  

Ibu Sri Aji Kita lakukan monitoring lewat wa mba, kasih tugas dan 

tanya kegiatan anak. 

Wawancara pada tanggal 4 desember 2020, pukul 08.00- 08.30 wib, kantor TK 

islam Al Azhar Al Mustaqim Karanganyar 

Penanya  Bagiamana sejarah kerjasama yang terjalin di TK Islam Al 

Azhar Al Mustaqiim bu ? 

Ibu sri aji Tahun 2002 itu kita hanya akhirussanah dan outing class 

mba karena baru awal buka. Kemudain di tahun 2004 itu 

mulai ada acara pengajian bersama orangtua mba sampai 

ditahun 2013 aacara pengajian tidak ada perberkembangan. 

Pas waktu itu ada orangtua yang mengusulkan 

diadakannya parenting mba, kemudian saya pikir-pikir 

bagus juga kalau diadkaan parenting maka itu 2014 kami 

sama-sama mewujudkan kegaitan parenting mba sampai 

sekarang. Jadi 2014-2019 itu kerjasama yang terjalin 

diantaranya parenting akhirussanah outing class perayaan 

hari besar. Di tahun 2020 ini kami ada kerjasama baru mba 

namnay dolan bisnis. Dolan bisnis ini pun usulan dari 

orangtua langsung dan kami realisasikan dibulan januari 
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mba. Sekarang nambah ad home visit mab karena tidak 

diperbolehkan untuk pembelajaran tatap muka dan kami 

memutuskan untuk berkunjung ke rumah siswa agar bisa 

bertemu dengan anak anak. 
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Wawancara 

Judul  : Wawancara kerjasama Edukatif antara lembaga pendidikan dengan 

Orangtua 

Informan : Guru 

Tempat : Ruang Kelas  

Waktu : 15 Juni 2020 09.00-10.00 

penanya : bu program melibatkan orangtua yang pernah 

dilaksanakan dilembaga itu apa saja bu ? 

Bu Euis : program yang melibatkan orangtua, hampir semua 

program melibatkan anak pasti melibatkan orangtua, yang 

pasti itu parenting, akhirussanah, outing class itu kalau 

kegiatan yang besar. Kalau yang kecil dalam 

pembelajaran biasa kalau kita mau melakukan eksperimen 

cooking class, dulu pernah ketika anak-anak membuat roti 

senwixh sendiri. Kita menginformasikan kepada orangtua 

untuk membawa roti beserta toping yang disukai anak. 

ada beberapa anak anak yang membawa topingnya sangat 

lengkap mulai dari mentega meses selai keju itu kan perlu 

perlibatan orangtua 

Penanya  Apa program-program rutin dilaksanakan bu ? 

Bu Euis Yang parenting 1 bulan sekali, akhirussanah 2 tahun 

sekali karena 1 tahun piknik keluar dan 1 tahun pentas 

seni 

Penanya  Apakah disetiap program ada perencanaan bu ? 

Bu Euis Nah karena itu adalah program rutin, otomatis kita 

patokannya tahun sebelumnya program sebelumnya kalau 

kaya seperti ini ada pendemi itu lain ya. Kalau kita bicara 

yang rutin tanpa ada pendemi misalnya tahun ini kebagian 
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akhirussanah disekolah nah itu otomatis nih ketika 

orangtua iru sedikit kita bisa melaksnakan disekolah kita 

rencanakan dari jam 8 sampai jam 11 emm ada rapat awal 

lalu nanti itu dilakukan 3 kali rapat itu hanya pengurus inti 

sama pihak sekolah lalu sisanya nanti orangtua tinggal 

menunggu keputusan rapat. Lalu, untuk seksi acara dan 

lain sebagainya sudah diatur sedemikian rupa kita guru 

hanya tinggal menyiapkan anak-anak untuk acara pentas 

seni mulai dari kelompok bermain, TK A dan TK B 

semuanya akan perform diancara pentas seni. Dan itu 

yang terlibat itu kita usahakan supaya orangtua yang 

menghandle seluruh acara mulai dari MC seksi konsumsi 

semuanya diserahkan orangtua. Guru hanya mengbekup, 

karena kita sudah sibuk dengan pentas seni yaa. 

Penanya  Apa saja yang dibahas dalam perencanaan program-

program tersebut ? 

Bu Euis  Yang pasti pertama itu pendanaan sama acara. Untuk 

dananya itu dari sekolah tidak ada. Adanya ketika kita 

sebar proposal saja dan biasanya parenting ini kita punya 

dana paguyuban mulai dari kelompok bermain dan TK 

tapi ketika acara pentas seni jangan sampai memakai uang 

paguyuban, karena yang lulus hanya beberapa. Dan itu 

sisanya kita ambil dari iuran siswa siswi yang 

lulus.misalnya entah itu satu anak 35 atau berapa. Lalu 

ada orangtua yang mau jadi sponsor jadi sumbangan dari 

orangtua doansi dan ada beberapa kemarin ada orangtua 

yang menyebar proposal. Ada yang memberikan proposal 

kepada pak yuli cair 2 juta untuk tahun ini. 

Yang kedua acara, mulai dari acara pembukaan sampai ke 

penutupan biasanya. 
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Penanya  Bagaimana pelaksanaan kegiatan akhirussanah dilembaga 

ini  bu ? 

Bu Euis  Biasanya pertama pra acara menyanyikan lagu indonesia 

raya dipimpin oleh seorang dirigen kita usahakan dari 

orangtua. Kedua pembukaan mc, ketiga sambutan 

sambutan dari paguyuban pak jumadi, lalu dari pengelola, 

lalu sambutan dari takmir masjid sambutan dari ketua 

komite, kemudian ee lalu ada pelepasan kemudian ada 

penyerahan sertifikat secara simbolis lalu ada ee karna ini 

ada ketua paguyuban yang sudah lulus kita nanti ada serah 

terima jabatan setelah itu ada kesan dan pesan dari 

paguyuban lalu ada laporan kegiatan dan laporan 

keuangan dari paguyuban terakhir hiburan dan penutup. 

Kecuali tahun ini tidak ada acara tersebut. 

Yang perlu disiapkan yang pertama penampilan, yang 

harus dipersiapkan yang utama itu adalah panggung. 

Kebetulan kita mempunyai panggung lighout kebetulan 

kita mempunyai vendor pihak ketiga untuk menyiapkan 

segala sesuatunya yang ekdua itu sound system, lalu 

konsumsi dan acara.nah ada plus minunya sih disekolah 

karena kita dimasjidmau gak mau stgh 12 kita harus 

selesai sementara ketika kebanyakan aacara jadi belum 

selesai. Sebenrnya kita tahun ini mengadakan acara diluar 

dikantor bupati tapi gak jadi. 

Penanya  Bagaimana pelaksanaan parenting di lembaga ini bu ? 

Bu Euis Parenting, jadi orangtua itu sudah diberitahu di awal tahun 

ajaran baru bahwa disekolah ini diadakan acara parenting 

1 bulan sekali itu sudah diberitahu diawal, yang kedua 

informasikan kepada orangtua bahwa kegiatan parenting 

ini akan dihandle setiap kelas atau semaunya. Nah 
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kebetulan brsedia per kelas. Bahkan kelompok bermain 

pun yang orangtuanya hanya sebelas anak dan yang aktif 

hanya 10 tapi mau berjalan sendiri jadi, ketika tahun 

ajaran baru diinformasikan kepada orangtua bahwa 

parenting sebulan sekali dilakukan oleh yang ajdi panitia 

orangtua.  Nah orangtua otomatis nih bulan ini yang jadi 

petugas kelompok bermain nih. Jadi mulai dari orangtua 

acara parentingnya dilakukan setiap minggu kedua. Nah si 

kelas yang betugas dari awal bulan di sudah  sibuk nih ee 

baik itu ee apa ya iuran kontak untuk konsumsi kalau 

utnuk narasumber biasanya 2 bulan 3 bulan sebelumnya 

karena narasumber jarang-jarang yang bisa langsung yaa 

kalau apalagi narasumbernya pingin bagus kadang 2 bulan 

3 bulan sebelumnya. Aku pingin narasumber yang ini 

keren nih bagus banget nih nah itu sudah dibooking 

pokoknya pas parenting ketika kita jadi petugas dia siap. 

Nah, booking narasumber dan konsumsi. Jadi nanti setiap 

kelas setor iuran parenting yang sudah disepakati untuk 

tahun ajaran ini iuran parenting 10 ribu/ anak setiap bulan 

disetorkan  kekoordinator kelas atau disetorkan lagi ke 

bendahara paguyuban, nah sibendahara paguyuban ngasih 

uang ke kelas yang seang jadi petugas sisanya akan 

ditanggung oleh orangtua yang bertugas. Pasti mereka 

nambah uang gak mungkin cuman segitu. Sudah terbuka 

sudah ikhals mereka sudah mau. Dan kelompok bermain 

dengan jumlah sedikit mereka ready ready saja aku mau 

katanya bahkan mahalan baju gamis sendiri. 

Yang perlu disiapkan itu, konsumsi sendiri semua 

disipakan oleh orangtua. Guru hanya support saja jadi 

orangtua yang bergerak. 

Parenting itu wajib dan disarankan tapi untuk yang tidak 
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datang 3 kali berturut turut bermusyawarah sepakat 

dengan punishment nya berupa denda. 

Penanya  Bagaimana tanggapan ibu mengenai program program 

yang telah dilaksanakan dalam pelibatan orangtua bu ? 

Bu Euis Alhamdulilah ee dari saya pribadi orangtua sangatantusias 

untuk menjadi bagian dari pelaksanaan  program sekolah 

ada beberpa yang bahkan jadi donatur. Yang pasti setiap 

melihat hasilnya lancar baik maka akan positif. 

Penanya  Bagiaman tanggapan ibu mengenai kegiatan dolan bisnis 

yang baru dilaksanakan bu ? 

Bu Euis  Menurut saya itu baik, kegiatan ini juga melibatkan 

orangtua tapi tidak diwajibkan. Tapi untuk pertama kaliya 

itu tidak semua orangtua ikut padahal itu sudah diinfokan 

sebelumnya. Mungkin karena waktunya dilaksanakan hari 

minggu. Disana kita hanya menimak perjalanan bisnis dan 

kita kurang dilibatkan dalam pembuatan ampyang. Kita 

hanya diberikan keterangan, ketika kita sampai sana itu 

sudah dibuat. Kita hanya finishing. Itu program yang 

ditawarkan oleh ketua paguyuban pak jumadi. Beliau 

yang menawarkan kebetulan merupakan komunitas bisnis 

karanganyar. 

Penanya  Apakah program-program tersebut sesuai dengan rencana 

bu ? 

Bu Euis Alhamdulillah program-progarm yang sudah dilaksanakan 

sesuai dengan rencana dan ekspektasi. 

Penanya  Apakah perlu diadakan evaluasi program bu  dan kenapa 

bu? 

Bu Euis Harus, setiap program itu harus ada evaluasi dan 

tergantung  dari beberapa orang. Kita harus melakukan 

evaluasi. Mengapa perlu, karena untuk perbaikan dimasa 
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mendatang. Yang namanya gajah diplupuk mata itu gak 

kelihatan. Nah contoh ketika saya menjadi MC apa ya 

yang perlu diperbaiki, nah saya sebelum dievaluasi 

dilakukan gladi resik itu jauh lebih penting apa yang kita 

lakukan gladi resik supaya kita hari H nya lebih baik. Nah 

kalau evaluasi itu utnuk perbaikan pasti satu tahun 

sebelumnya ya. Evaluasi sekarang kita perbaiki acara 

kemudian. Tapi ketika gladi resik evaluasi gladi resik kita 

kan pas hari H nya justru. Di TK ini ada evaluasi program 

mba. Biasnya kita evaluasi non formal. Sehabis acara kita 

kumpul melalukan evaluasi program. 

Penanya  Apa yang perlu diperbaiki dari pelaksanaan program yang 

telah dilaksanakan ? 

Bu Euis Yang perlu diperbaiki itu kejujuran, secara global dari 

semua program yang pertama yaitu konsitensi dari awal 

sampai akhir jadi ketika rencana nya A jangan diubah 

menjadi B membuat guru yang bertugas bingung. Ada 

satu orang itu sprti one mand show dan itu kurang 

komunikasi. Beliau hanya menginformasikan kegiatan 

iven itu hanya orang-orang tertntu saja dan kita guru gak 

ada yang tau. kita berusaha untuk mengikuti arus. 

Penanya  Apa yang perlu dipertahankan dari pelaksanaan program 

yang telah dilaksanakan ? 

Bu Euis Yang perlu dipertahankan ee eksistensi kegiatan perlu 

dipertahankan apalagi ditambah. Karena anak ini perlu 

latihan utnuk unjuk keberanian kedepan untuk berani 

tampil baik itu perorangan maupun kelompok itu perlu 

dipertahankan. Dan tentu saja setiap acara memerlukan 

dana yang banyak ya. Walaupun setiap tahun kita punya 

acara satu atau dua  gitu ya dimaksimalkan. 
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Penanya  Bagiaman partisipasi orangtua terhadap pelaksanaan 

program yang melibatkan orangtua dilembaga? 

Bu euis Sejauh ini bagus, aktif, kreatif, mereka baik sebagai 

pelaksana penitia maupun sebagai donatur. 

Penanya Apakah orangtua antusias dalam melaksanakan program 

yang diadakan? 

Bu euis Iya alhamdulillah bagus antusias nya luar biasa. 

Penanya Apa tanggapan mengenai kegiatan kerjasama edukatif 

anatar lembaga pendidikan dengan orangtua ? 

Bu euis Apa tanggapan mengenai kegiatan kerjasama edukatif 

anatar lembaga pendidikan dengan orangtua ? 

Wawancara ke 2 tanggal 27 juli 2020 pukul 10.00-10.10 

Penanya  Apakah ada perencanaan kegiatan akhirussanah bu ? 

Bu euis  ya mba perencanaan kegiatan selalu diadakan, biasnaya 

rapat bersama komite dan sekolah. Setelah itu baru rapat 

bersama orangtua untuk mengambil keputusan 

Penanya  Bagaimana tanggapan ibu tentang home visit ? 

Bu euis  Home visit diadakan ketika pendemi ini mba, tujuannya 

agar pembelajaran tetap berjalan dan anak-anak 

mendapatkan pembelajaran yang maksimal. Tetapi juga 

ini dengan kesepakatan bersama antara guru dan orangtua 
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Wawancaera 

Judul  : Wawancara kerjasama Edukatif antara lembaga pendidikan dengan 

Orangtua 

Informan : Guru ( bu darni ) 

Tempat : Ruang Kelas A2 

Waktu : 16 Juni 2020 09.00-10.00 

Penanya  Program apa saja yang sudah pernah dilakukan di lembaga 

yang melibatkan kerjasama dengan orangtua ? 

bu darni  Parenting, akhirussanah, peringatan hari ibu, lomba-lomba 

seperti bersama lbb, terus itu karnaval dalam rangka 

menyabut romadhon pawai taaruf, terus 17 an agustus 

dilaksanakan disepanjang jalan karanganyar orang tua hanya 

mengatar tok, outing class, dolan bisnis kayanya dah itu tok. 

Penanya Apakah program tersebut rutin dilaksanakan ? 

Bu darni insyaAllah program program rutin dilaksanakan mba kalau 

tidak ada kendala 

Penanya Apakah disetiap program ada perencanaan program ? 

Bu darni Itu sudah termasuk agenda tahunan kan, terkecuali karnaval 

itu tergantung dari pemerintah kita diundang suruh ikut gitu. 

Penanya Bagaimana tanggapan anda mengenai kegiatan parenting 

yang dilaksanakan oleh lembaga ? 

Bu darni Menurut saya itu sudah bagus, apa ya namanya dari 

pembicaranya itu wali murid pinter ee mencarikan pembicara 

karena itu biasanya menyangkut maslaah pendidikan anak 

yaa. 

Penanya Bagaimana tanggapan anda mengenai kegiatan akhirussanah 

yang tekah dilaksanakan oleh lembaga ? 

Bu darni Kalau akhirussanah ini setelah ada keterlibatan orangtua 
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sangat membantu sekali dalam mengatasi  apa ya namanya 

kesibukannya jadi tidak terlalu sibuk karena ada bantuan dari 

wali murid. Yang mau terjun membantu ini itu. Dari awal 

sudah melibatkan orangtua, dari awal musyarawah dirapatkan 

bersama walimurid. 

Penanya Bagaimana tanggapan anda mengenai dolan bisnis yang 

dilaksanakan dilembaga ini ? 

Bu darni Oh ada, tapi kemarin itu baru pertama kali dilaksanakan. Itu 

kerjasama dengan wali murid itu sangat bermanfaat sekali 

untuk walimurid serta guru-guru karena kita dapat ilmu 

mengenai bisnis dan bisa mengembangkan lewat 

pengealaman yang diperolah dari dolan bisnis.gurunya juga 

tambah pengalaman kan untuk diajarkan kepada anak-

anaknya seperti membuat apa gitu. 

Penanya Apa yang perlu diperbaiki dari pelaksanaan program yang 

telah dilaksanakan ? 

Bu darni Kalau saya jarang ikut keparenring dan apa apa yang perlu 

diperbaiki juga belum begitu tau kan. Kalau tempatnya kita 

kan udah dimasjid kita nebeng masjid justru malahan bagus 

kita bisa membimbing iman wali muridnya kan yaa. 

Kalau peringatan hari ibu yang perlu diperbaiki teknik 

pelaksanaany agar lebih tertata lagi. Masalahnya ini mba kan 

keterlibatan walimurid juga apa ya anak-anak kita kan banyak 

tempatnya kan sempit kita butuh tempat yang luas. Padahal 

kita disini dimasjid kita terpancal sholat dhuhur kan. 

Yang perlu diperbaiki dari akhirussanah kalau banyak yang 

perlu diperbaiki. Seperti apa namanya latihan anak-anak agar 

lebih menguasai tapi kita juga terpancang waktu kalau kita 

mau latiahn terus aja kan pembelajaran terlantar padahal 

anak-anak perlu latihan lama. 
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Penanya Apa yang perlu dipertahankan dari pelaksanaan program yang 

telah dilaksanakan ? 

Bu darni Yang perlu dipertahankan itu menjalin kerjasama wali murid 

itu sangat penting sekali. Karena kan kita ee kedepannya itu 

kita selalu membutuhkan murid jadi kalau orangtua sudah 

begitu percaya kepada kita. Sehingga kita tidak perlu promosi 

sudah datang dengan  sendirinya. 

Kalau peringatan hari ibu yang perlu dipertahankan ya itu 

kerjasama dengan walimmurid nya dan ee dan keterlaksanaan 

tiap tahun nya kalau bisa kita selalu melaksanakannya terus 

dan ada peningkatan gitu loh. 

Yang perlu dipertahankan dari kegiatan akhirussanah kalau 

bisa kita setiap tahun menampilkan kebolehan anak-anak biar 

dikenal oleh masyarakat sekitar biar tau kalau al azhar 

memebentuk prestasi dari tampilan mereka dibidang yang dia 

miliki. 

Penanya Bagaiaman partisipasi orangtua terhadap pelaksanaan 

program yang melibatkan orangtua yang diadakan oleh 

lembaga ? 

Bu darni Sangat antusias tapi tiap tahun ada ada saja tahun kemarin 

antusias seklai tahun ini kok kurang antusias.kalau saya 

mensolusikan dengan sharing dengan orangtua ketika 

menjemput anak, mengambil raport itu selalu kita sharing. 

Biasnaya orangtua gini bu anak saya kalau dirumah kok gini, 

gitu. Bagaiaman mamah menanggapinya ? ya saya gini gini 

bu, nah itu bagus mam. Iya bu ternyata ikut parenting itu 

sanagt bermanfaat. 

Penanya Bagaiaman tanggapan ibu mengenai kerjasama edukatif 

anatar lembaga pendidikan dengan orangtua ? 

Bu darni Baik baik saja. Ya harus dipertahankan ya kalau bisa. 
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Wawancara 

Judul  : Wawancara kerjasama Edukatif antara lembaga pendidikan dengan 

Orangtua 

Informan : orangtua  

Tempat : rumah bu euis  

Waktu : 9 Juni 2020 08.00-09.00 

Dian  Bagaimana pandangan ibu selaku orangtua dalam hal 

pentingnya kerjasama edukatif antara lembaga pendidikan 

dengan orangtua? 

Sri mulyani  Penting mba, untuk mengethaui perkembangan anak dan bisa 

mengetahui karakter anak diskeolah dengan berkomunikasi 

kepada guru. 

Dian  Apakah kelebihan yang didapatkan dalam kerjasama edukatif antara 

lembaga pendidikan dengan orangtua? 

Sri mulyani Banyak mba, kita menjadi akrab sama guru dan tidak canggung 

ketika kita sharing sharing dengan bu guru. Komunikasi kita 

selalu dijaga mba, selain itu kita dilibatkan dalam kegiatan 

acara. Kita orangtua menjadi panitia dan itu digilir mba 

Dian  Apa yang perlu diperbaiki dari pelaksanaan program 

melibatkan orangtua yang telah dilaksanakan lembaga 

pendidikan? 

Sri mulyani Selalu menjaga komunikasi dengan baik mba 

Dian  Bentuk kerjasama yang seperti apa yang ibu ikuti ? 

Sri mulyani  Parenting, kunjungan industri dan akhirussanah 

Dian  Jika lembaga TK meminta ibu ikut membantu dalam kegiatan 

kerjasama disekolah, apakah ibu bersedia ? jika iya apa 

alasannya ? 

Sri mulyani  Iya demi memajukan dan menyejahterakan anak mba 
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Dian  Bagaimana tanggapan ibu tentang kegiatan akhirussanah yang 

telah dilaksanakan ? 

Sri mulyani Iya mba, kegiatan akhirussanah dilaksanakan ketika pendemi 

jadi acaranya sederhana dan persiapan untuk acara hanya 

beberapa hari. Kebetulan saya ditunjuk sebagai panitia acara 

menjadi sie humas. Saya sangat senang mba karena acara 

berjalan dengan lancar. 

Dian  Apakah ada perencanaan kegiatan bu ? 

Sri mulyani  Ada mba, kemarin kita rapat bersama guru dan pengurus untuk 

membahas acara akhirussanah 

Dian  Apakah ada evaluasi kegiatan akhirussanah bu ? 

Sri mulyani Iya mba kemarin setelah selesai acara rapat sebentar. Dari 

evaluasi itu kita harus tingkatkan lagi kekompakan orangtua 

agara acara nya semakin baik dan lancar 

Dian  Bagiaman tanggapan ibu tentang diadakannya home visit ? 

Sri mulyani Sangat senang mba, dan anak juga bisa belajar seperti biasa 
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Dokumetasi Foto 

 

 

(rapat perencanaan parenting oleh orangtua) 

 

(kegiatan parenting hari sabtu 18 januari 2020) 
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(Foto panitia acara parenting bersmaa narasumber) 

 

(kegiatan aprenting tanggal 15 februari 2020) 



95 
 

 
 

 

(rapat kegiatan akhirussanah tanggal 15 juni 2020) 

   

(latihan bernyanyi untuk tampil di acara akhirussanah) 



96 
 

 
 

 

(foto kegiatan akhirussanah tanggal 18 juni 2020) 

 

(pembacaan ayat suci al qur’an oleh ananda finza) 
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(MC Acara Akhirussanah mama shako dan mama najla) 

 

(persembahan dari walimurid di acara akhirussanah) 
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(home visit tanggal 12 agustus 2020) 
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( dolan bisnis pada hari minggu 19 januari 2020) 
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CATATAN LAPANGAN  

OBSERVASI 

Hari/Tanggal : Minggu, 1 Januari 2020 

Waktu  : 08.00- 10.00 wib 

Tempat : TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim Karanganyar 

Kegiatan : observasi dan pengambilan data (Rapat paguyuban orangtua) 

Pukul 07.30 peneliti sudah berada di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim untuk 

mengikuti rapat paguyuban orangtua engan pihak sekolah. Rapat dihadiri oleh 

komite, takmir masjid, guru-guru dan perwakilan dari orangtua. kegiatan rapat 

dimulai dengan sambutan-sambutan dari komite yaitu pak edi, dilanjutkan dengan 

sambutan dari kepala sekolah TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim dan yang terakhir 

dari ketua paguyuban orangtua yaitu pak djumadi.  

Dalam rapat paguyuban membahas tentang kegiatan yang akan diadadakan 

dibulan januari. Dari rapat tersebut ada salah satu orangtua yang mengusulkan 

adanya kegiatan dolan bisnis. Kegiatan dolan bisnis dimaksudkan untuk 

menambah wawasan tentang bisnis terutama bisnis rumahan, melihat banyak 

orangtua yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga.  

Pada pukul 09.30 wib rapat telah selesai dilanjutkan makan bersama yang sudah 

disiapkan oleh pihak sekolah yang memesan pada alah satu walimurid. Hal ini 

dilakukan untuk menjalin kerjasama yang baik, dimana ada walimurid yang 

membuka cettring sebab itulah pihak sekolah memesan pada walimurid. Acara 

ditutup dengan doa yang dipimpin oleh bapak suyatno selaku takmir masjid al 

mustaqiim 
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CATATAN LAPANGAN  

OBSERVASI 

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2020 

Waktu  : 08.00-10.00 wib 

Tempat : Masjid Al  Mustaqiim 

Kegiatan : observasi dan pengambilan data (Pelaksanaan kegiatan parenting) 

Pukul 07.00 wib peneliti sudah berada di TK Al Azhar Al Mustaqiim untuk 

mengikuti kegiatan parenting yang diadakan oleh lembaga dengan melibatkan 

orangtua sebagai panitia acara. Panitia acara ketika itu yang bertugas adalah wali 

murid kelompok B2. Dengan mengangkat tema mempersiapkan tangga 

kesuksesan buah hati dengan narasumber ibu Annies Rahmawati Muslihah, M. Psi 

beliau adalah dosen IAIN Surakarta dan dosen universitas sahid surakarta. Peneliti 

melihat dari mulai persiapan hingga akhir acara. Di kegiatan parenting pada bulan 

ini berkurang dikarenakan pergantian jadwal yang mulanya minggu ke 2 menjadi 

minggu ke 3 dikarenakan ada suatu hal sehingga kegiatan parenting pesertanya 

berkurang dari bulan sebelumnya. Dalam kegiatan parenting ini membahas 

tentang tujuan orangtua mendidik anak, bagaimana cara mendidik anak dengan 

baik, tips mendidik buah hati. Kegiatan ini berlangsung dari pukul 08:00 sampai 

dengan pukul 10.00 wib. Sarana dan prasarana yang dipakai diantaranya mmt, lcd 

proyektor, leptop, meja, dan sound system. Parenting bertempat di masjid al 

mustaqiim karanganyar berdekatan dengan sekolah karena masih dalam 

lingkungan yayasan. 

Acara berlangsung dengan baik walaupun peserta lebih sedikit dari bulan lalu, 

terlihat orangtua aktif  bertanya ke narasumber. Ketika itu ibu muslimah bertanya 

gini “ buk, aku pingin mlebu youtube”, nah bagaimana kita menyiakapinya? Ada 

lagi yang bertanya bagaimana cara agar anak sedikit berkurang dalam menintin 

TV? Dari beberapa pertanyaan yang diajukan orangtua menunjukkan bahwa 

orangtua sangat antusias dalam mengikuti kegiatan parenting. 
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Setelah sesi tanya jawab, acara selanjutnya yaitu penutupan. Ditutup dengan acara 

pembagian dooprize, laporan pendanaan paguyuban dan yang terakhir sesi foto 

bersama. Dari acara tersebut peneliti melihat antusias orangtua yang sangat peduli 

akan pendidikan terbaik bagi buah hati walaupun ada kendala dalam pelaksanaan 

dimana seharusnya dilaksanakan minggu ke 2 akan tetapi baru terlaksana pada 

minggu ke 3. 
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CATATAN LAPANGAN  

OBSERVASI 

Hari/Tanggal : Minggu, 19 Januari 2020 

Waktu  : 09.00-11.00 wib 

Tempat : Rumah Ampyang Karanganyar 

Kegiatan : observasi dan pengambilan data (Pelaksanaan kegiatan dolan 

bisnis) 

Pukul 08.30 peneliti tiba di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim Karanganyar. 

disana kami menunggu rombongan sampai di TK, sekitar pukul 09.00 kami 

berangkat bersama menggunakan sepeda motor sebagian menggunakan mobil. 

Kegiatan dolan bisnis ini pertama kali dilakukan oleh lembaga pendidikan berseta 

orangtua yang bertempat dirumah ampyang karanganyar tidak jauh dari lokasi 

TK. Peserta yang ikut dalam kegiatan dolan bisnis ini diantaranya komite, guru-

guru dan orangtua. karena kegiatan ini baru pertama kali dilakukan sehingga yang 

mengikuti belum semua hanya sebagian saja. 

Pada pukul 09.30 wib kami sampai di lokasi yang akan dikunjungi. Disana 

disambut oleh owner ampyang dan pegawai-pegawainya. Sesampai disana kami 

diajak untuk melihat cara pembuatan ampyang dari awal sampai selesai 

pengemasan. Kami disuruh mencoba mencetak ampayang, disana cetakan 

ampyang dengan cara dikepal kepla seperti bola. Terlihat orangtua sangat antusias 

dalam mengikuti kegiatan dolan bisnis, selain bisa berkumpul dengan teman tetapi 

juga menambah wawasan tentang bisnis rumahan. Tidak lama kami diajak untuk 

menyicipi ampyang sambil mendengarkan kisah sejarah berdirinya ampyang. 

Pada pukul 11.00 wib kami selesai kegiatan dolan bisnis, peneliti berpamitan 

pulang kepada kepala sekolah. 
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CATATAN LAPANGAN  

OBSERVASI  

Hari/Tanggal : Sabtu, 15 Februari 2020 

Waktu  : 08.00-10.00 wib 

Tempat : Masjid Al  Mustaqiim 

Kegiatan : observasi dan pengambilan data (Pelaksanaan kegiatan parenting) 

Pukul 06.30 Wib peneliti sudah ditempat dikarenakan peneliti sudah membantu 

mengajar di lembaga tersebut. Dalam acara parenting dilaksanakan dan yang 

bertugas sebagai panitia yaitu walimurid kelas B3. Dalam kegiatan parenting ini 

mengangkat tema pengasuhan anak yang positif dibawakan oleh ibu Shoim 

Sahriyati. Dalam acara tersebut sarana dan prasarananya hanya lcd proyektor, 

meja, snack, dan sound system. Dalam kegiatan parenting bulan ini antusias 

orangtua meningkat dari bulan lalu, terihat dari daftar hadir peserta parenting. 

Pembahasan seputar hak dan kewajiban orangtua, pengasuhan yang positif, 

komunikasi, pengasuhan anak, menghargai anak dan kelekatan. 

Acara dimulai dengan pembukaan oleh mc, dianjutkan sambutan sambutan 

kemudian acara ini. Dalam acara ini narasumber menjelaskan terlebih dahulu apa 

itu pengasuhan anak yang positif. Kemudian dilanjutkan dengan permainan yang 

dinamai penguji fokus. Setelah itu dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Peneliti 

melihat antusias orangtua sangat terlihat ketika diajak bermain orangtua 

mengikutinya dengan senang hati dan gembira.pukul 10.00 wib pembagian 

dooprize dilanjutkan laporan keuangan setelah itu penutup. 
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CATATAN LAPANGAN  

OBSERVASI 

Hari/Tanggal : Senin, 15 Juni 2020 

Waktu  : 08.00 -11.00 wib 

Tempat : Kelas B1  

Kegiatan : Rapat persiapan Acara Akhirussanah 

Pada pukul 07.00 wib peneliti sudah berada di TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim 

Karanganyar. di hari ini kegiatan yang diagendakan yaitu rapat bersama 

paguyuban orangtua beserta pihak-pihak sekolah. Rapat dihadiri oleh komite, 

takmir masjid, guru-guru, dan perwakilan orangtua disetiap kelas. Rapat dimulai 

pukul 08.00 wib bertempat di kelas kelompok B1. Terlihat para guru dan sebagian 

orangtua bantu membantu memeprsiapkan tempat untuk rapat. 

Dalam kegiatan rapat ini kami melihat kerjasama yang bagus dimana dalam 

menyiapkan rapatpun orangtua membantu, terlihat salah satu orangtua membawa 

snack untuk persiapan rapat dan saling bantu membantu mempersiapkan tempat. 

Susunan acara diawali dengan pembukan dilanjutkan dengan sambutan dari 

komite sekolah, dilanjutkan dari takmir masjid kemudian sambutan dari kelapa 

sekolah. Kemudian membahas tentang acara akhirussanah yang akan dilaksanakan 

ditengah pendemi. Hasil yang pertama pihak sekolah mengusulkan dua pilihan 

yang pertama akhirussanah lewat online atau akhirussanah tetap dilaksanakan 

akan tetapi hanya perwakilan saja.  

Didalam rapat pihak sekolah memberikan kesempatan kepada seluruh orangtua 

untuk menyampaikan pendapat tentang acara yang akan diselenggarakan. 

Kebnayakan orangtua mengusulkan acara akhirussanah dilaksaanakan secara 

offline. Kemudian ditanggapi oleh pihak sekolah dan pihak sekolah mengambil 

keputusan bahwa acara akhirussanah dilaksanakan secara offline dan hanya 

perwakilan saja disetiap kelas mengingat masih dalam masa pendemi covid-19. 
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Kemudian acara dilanjutkan laporan keunagan paguyuban selama setahun, dimana 

dalam laopran keuangan ini akhir dari jabatan memegang organisasi paguyuban 

dan berpindah tangan ke pengurus paguyuban yang baru. Setelah itu acara 

selanjutnya yaitu snatai-santai. Dilanjutkan laporan penutup kemudian penutup.  
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CATATAN LAPANGAN  

OBSERVASI 

Hari/Tanggal : Kamis, 18 Juni 2020 

Waktu  : 08.00 -11.30 wib 

Tempat : Halaman TK Islam Al Azhar Al Mustaqiim  

Kegiatan : Acara Akhirussanah 

Tanggal 18 juni 2020 adalah observasi ketiga saya melakukan penelitian di TK 

Islam Al Azhar Al Mustaqiim Karanganyar. Saya sudah menjadi guru di TK 

tersebut jadi saya berangkat jam 05.45 wib. Sesampainya ditempat penelitian 

menyiapkan dan menata kursi, menata snack, menata perlatan protokol kesehatan. 

Terlihat semua yang terlibat saling bekerjasama antara orangtua dengan guru. 

Orangtua sebagai panitia penyelenggara acara, sehingga acara berlangsung dengan 

baik.  Kegiatan akhirussanah dilakukan secara offline dengan syarat perwakilan 2 

orang setiap kelas, semua pengurus paguyuban orangtua, dan seluruh guru komite. 

Pada pukul 08.00 wib acara dimulai dengan pembukaan oleh pembawa acara yaitu 

najla. Kemudian susunan acara yaitu sambutan dari komite, kepala sekolah, ketua 

paguyuban, kepala sekolah, dilanjutkan pembacaan ayat Al Qur’an yang 

dibawakan oleh ananda finza. Kemudian penyerahan ijasah secara simbolis, 

dolanjutkan persembahan dari paguyuban orangtua menampilkan sebuah lagu. 

Dilanjutkan penampilan persebahan oleh seluruh guru. 

Pada pukul 10.30 wib acara penutupan dengan foto bersama. Karena samping 

sekolahan ada masjid dimaksudkan agar tidak menganggu waktu dhuhur. Setelah 

itu dilanjutkan bersih bersih. Dimana ketika selesai acara semua guru dan 

orangtua saling bantu membantu. Dalam hal ini sangat erat kerjasama antara guru 

dengan orangtua. Pukul 11.30 wib selesai bersih bersih dan pulang. 
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CATATAN LAPANGAN  

OBSERVASI 

Hari/Tanggal : selasa, 21 Juli 2020 

Waktu  : 07.30-13.30 wib 

Tempat : keliling rumah  

Kegiatan : observasi dan pengambilan data (Pelaksanaan kegiatan home 

visit) 

Pukul 07.00 wib sudah berada di sekolahan dan bersiap untuk melaksanakan 

home visit. Dalam pelaksanaan kegiatan home visit dilakukan untuk membantu 

dalam pembelajaran selama pendemi. Dalam kegiatan ini sarana dan prasarana 

yang digunakan yaitu hanya buku kunjungan dan alat tulis untuk diberikan kepada 

anak didik. Orangtua sangat antusias dalam menyambut bu guru dirumah, terlihat 

orangtua mendampingi anak selama kegiatan home visit. Sehingga kegiatan home 

visit ini saling bekerjasama untuk menyukseskan pembelajaran selama pendemi.  

Komunikasi yang dibangun antara lembaga pendidikan dengan orangtua sangat 

baik, terlihat dari antusias orangtua dalam menyiapkan dan mendampingi anak 

selama home visit. Home visit yang pertama yaitu mengenai parenting, dimana 

guru mennayakan seputar keadaan siswa selama libur dirumah. Baik tentang 

kegiatan sehari hari maupun keadaan yang sedang dialami. Dalam sehari home 

visit ke 11 anak sekaligus. Bu nining Selaku walikelas kelompok B1 menanyakan 

tentang keadaan anak, baik kegiatan keseharian seperti bagiamana keseharian 

ananda dirumah, setelah berbincang bincang cukup lama, kemudian memberikan 

alat tulis kepada ananda. Dimaksudnkan agar peralatan alat tulis digunakan untuk 

mengerjakan tugas dirumah. Pukul 08.30 wib melanjutkan perjalanan ke rumah 

ananda ajeng. Sesampai dirumah ajeng pukul 08.45 wib karena lokasinya cukup 

dekat. dirumah ajeng disambut dnegan gembira terlihat ajeng menampakan wajah 

gembiranya. Ajeng didampingi mama nya ketika home visit. Dimana dalam 

pertemuan itu membahas mengenai keadaan ananda.  
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CATATAN LAPANGAN  

OBSERVASI 

Hari/Tanggal : Rabu, 12 Agustus 2020 

Waktu  : 07.30-10.30wib 

Tempat : keliling rumah (berkelompok) 

Kegiatan : observasi dan pengambilan data (Pelaksanaan kegiatan home 

visit) 

Tanggal 23 juli 2020 merupakan hari ekdua kegiatan home visit dan saya 

melakukan penelitian di TK Islam Al Azhar AL Mustaqiim Karanganyar. Saya 

dan bu Sri Aji Kawaningsih berangkat dari sekolah pukul 07.30 wib. Peralatan 

yang dibawa diantaranya timbangan badan, metline, buku absensi, buku 

timbangan, peralatan pembelajaran, dan buku iqro. Hari ini terdapat 2 kelompok 

yang akan dikunjungi. Kelompok pertama yaitu khaila, zilfa, caca, fafa, ajeng. 

Dan kelompok kedua yaitu finza,gibran, naima, fadli, dea. 

Kunjungan pertama ke kelompok 1 yaitu di daerah lalung, sampai sana sekitar 

pukul 08.00 Wib. Terlihar anak-anak beserta ibunya sudah menunggu dirumah 

khaila. Ibu sri aji kawaningsih disambut oleh mama khaila, ibu sri aji 

dipersilahkan duduk dan anak-anak sudah siap ditempat masing-masing. Hal 

pertama yang dilakukan yaitu salam kepada anak-anak “apa kabarnya anak-anak, 

bagaimana kegiatan dirumah”. Ananda caca langsung menjawab dengan lantang 

“baik bu, aku dirumah mewarnai bu”. Setelah tanya jawab lalu salam pembukaan. 

Pembukaan dengan salam “assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh”, anak-

anak sangat semangat menjawabnya. Sebelum kemateri anak-anak mengukur 

badan nya. Satu persatu dikukur berat badan, tinggi badan dan lingkar kepala. 

Semua anak mau ketika diukur. Anak-anak tetap mematuhi protokol kesehatan 

yaitu menggunakan fiels sild dan masker. Setelah pengkumuran lanjut kemateri. 

Dimana membaca doa sebelum belajar kemudian mambaca surat pendek yaitu al 
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fatihah, an nas, al falaq dan al ikhlas. Dilanjutkan dengan pemberian materi 

tentang virus corona. Dimana ibu sri aji kawaningsih menjelaskan kepada anak-

anak tentang virus corona dengan tepuk corona. “germas german gerakan pakai 

masker xxx, tutup hidung tutup mulut dengan masker xxx, hindari virus ganas si 

covid 19 ayo tutup mulut hidung dengan masker”. 

Ketika itu anak-anak masih belum hafal karena baru pertama kali, sehingga 

diulang-ulang beberapa kali agar anak bisa menirukan dan menghafalkannya. 

Setelah itu bu sri aji kawaningsih menjelaskan tentang virus corona “anak-anak 

virus corona itu virus berbahaya yang mudah menular dan tidak terlihat, cara 

penularannya itu bisa melalui udara, bagaimana biar tidak bisa menular ? ananda 

fafa menjawab “pakai masker bu” iya benar sekali. Setelah menjelaskan apa itu 

corona dan bagaimana cara pencegahannnya dialnjutkan dengan memberkan tugas 

pada anak anak yaitu membuat masker dari kertas karton.  

 Bu sri aji kawaningsih memberikan contoh terlebih dahulu bagaimana cara 

membuat masker dari kertas karton. Dan anak-anak sangat bersemangat dalam 

membuat masker dari kertas karton. Dimana alat-alat yang digunakan yaitu kertas 

karton, gunting, dan pita. Waktu menunjukkan pukul 09.00 wib dilanjutkan 

membaca iqro yang sudah selesai membuat masker. Setelah itu penutupan ditutup 

dengan doa sesudah belajar. Setelah itu kami melanjutkan perjalanan ke kelompok 

berikutnya yang terletak di cerbonan. 

Sampai cerbonan sekitar pukul 09.30 Wib. Sampai dilokasi anak-anak sudah siap 

dan tanpa dampingan orangtua karena rumahnya dekat dekat jadi orangtua 

dirumah masing-masing. Sama seperti dikelompok pertama dari pembukaan 

sampai penutupan. Kami kembali kesekolah sekitar pukul 10.30 Wib. 
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